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MOTTO 

 


وا ا��َّ�� ��
� ا�َِّ��َ� ���ُ��ا إ�نْ َ�ْ���� أَ�ّ���
ْ�
��%آُ!  و���َ)'ّ�&% أَْ$#�ا��ُ"! �� 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menolong (agama) Allah, 

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu” (Q.S. Muhammad (47): 7) 

 

 

Jadilah orang yang benar-benar bisa dibanggakan 

Jangan pernah kamu kurangi mimpimu, tapi tambahlah semangatmu 

Keberhasilan seseorang diukur dari seberapa jauh kesungguhan untuk meraihnya 

 



vi 

 

Persembahan: 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan teruntuk 

Bapak dan Ibu yang sangat saya sayangi dan saya hormati, terimakasih atas 
bimbingan dan do’a yang selalu engkau munajatkan untuk ananda ini 

Adik-adikku yang tersayang (Kevin Abdul Aziz dan Anas Nus Cholis), terimakasih 
atas motivasi dan hiburan yang telah kalian berikan 

Semua keluarga dan kerabat yang peduli dan memberikan support 

Teman-Teman PPM tercinta  

Teman-teman IAT angkatan 2010 

Almamater UIN Sunan Kalijaga 



ABSTRAK 

 

Salah satu kata yang tidak jarang disebut dalam Al-Qur’an adalah kata 
khauf. Alasan mengapa khauf sering disinggung dalam Al-Qur’an dikarenakan 
khauf ini berkaitan dengan peristiwa-peristiwa negatif yang akan dihadapi hamba 
ketika ia melakukan amalan yang tidak sesuai dengan syari’at atau peraturan 
Allah. Namun Allah telah menfirmankan dalam Al-Qur’an dengan kata la> 
khaufun, wala> takhaf dan fala> khaufun. Lantas siapa yang dimaksud Allah akan 
tertimpa khauf dan bagaimana hamba yang akan terhindar dari khauf.  Oleh 
karena itu dengan sudut pandang tematik (maudhu>’iy) akan diungkapkan 
bagaimana jawaban-jawaban Al-Qur’an dalam menyikapi problem khauf 
(ketakutan) yang dialami manusia. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah apa 
makna khauf dalam Al-Qur’an?, Apa saja objek khauf dalam Al-Qur’an?, dan 
Bagaimana cara menghindar dari khauf dalam Al-Qur’an?.  

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini 
sepenuhnya menggunakan data kepustakaan (library researh) dengan 
menggunakan data primer Al-Qur’an. Metode yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Metode deskriptif dimaksudkan untuk 
menguraikan makna-makna kata khauf di dalam Al-Qur’an dengan menguraikan 
pendapat para ahli bahasa dan para mufassir. Sedangkan metode analitis 
dimaksudkan untuk menganalisa bentuk-bentuk kata khauf dalam Al-Qur’an, apa 
saja objek khauf dalam Al-Qur’an serta bagaimana cara untuk menghindar dari 
khauf dalam Al-Qur’an. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, khauf dalam Al-Qur’an 
mempunyai makna yaitu ketakutan atau kekhawatiran karena mengetahui, 
menduga dan meyakini akan terjadinya kejelekan yang menimpa seseorang. 
Kedua, yang menjadi objek khauf di dalam Al-Qur’an sangat beragam, antara lain 
khauf terhadap sesuatu, khauf terhadap adzab Allah, khauf kepada Allah, khauf 
terhadap hari akhir, khauf kepada kaum lain, khauf kepada syaitan, khauf tidak 
bisa berbuat adil, khauf terhadap nusyu>z suami atau istri dan khauf akan wasiat 
yang menyimpang. Namun yang mendasari semua perasaan khauf yang dialami 
hampir oleh semua hamba adalah khauf kepada Allah. Ketiga, untuk menghindar 
dari perasaan khauf tersebut Al-Qur’an menawarkan solusi untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan rasul, beriman dan ber’amal s}alih, istiqa>mah, infaq fi>sabi>lilla>h 
serta berzikir mengingat dan menyebut asma Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b Be ب

 Ta>’ t Te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Ji>m j Je ج

 H{a>’ h} ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ zet titik atas ذ

 Ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز



 

xii 

 

 Si>n s Es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik bawah ص

 D{a>d d} de titik bawah ض

  T{a>’ t} te titik bawah ط

 Z}a>’ z} zet titik bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik diatas‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fa>’ f Ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ل

 Mi>m m Em م

 Nu>n n En ن

 Waw w We و

� Ha>’ h Ha 



 

xiii 

 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya>’ y Ye ي

 

II.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis  muta‘aqqidi>n 

 ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

    ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 

 

IV. Vokal pendek 

َــ  (fathah) ditulis a contoh         ditulis d}araba 

ِــ  (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

ُــ  (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang: 

 متعقّدين

 عدة

 هبة

 جزية

االله نعمة  

 زكاة

برض 

فَهِم 

بكُت 
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1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d}  

 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan    

apostrof 

ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ditulis la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya>s 

 جاهلية

 يسعى

 مجيد

 فروض

 بينكم

 قول

 اانتم

 اعدت

شكرتم لئن  

 القران

 القياس



 

xv 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-Syams 

ditulis  al-sama>’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

ditulis  ahl al-sunnah 

 

 الشمس

 السماء

الفروض ذوى  

السنة أهل  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam hidup ini hampir setiap manusia selalu mempunyai perasaan 

bahagia, senang, sedih, susah, kecewa, merasa aman, merasa terancam, merasa 

takut atau khawatir. Orang yang melakukan kesalahan atau melakukan perbuatan 

melanggar, biasanya akan merasa takut atau khawatir atas perbuatannya. Misalnya 

orang yang korupsi akan merasa takut atau khawatir kalau ketahuan. Begitu juga 

dengan orang yang disuap atau menyuap akan merasa takut atau khawatir apabila 

perbuatannya ketahuan. 

Menghadapi jalan yang terjal, jalan setapak berbatu, melewati gunung, 

melewati lorong sempit yang gelap juga akan menimbulkan rasa takut tersendiri. 

Begitu pula ketika menghadapi binatang yang buas seperti, macan, singa, ular 

kalajengking juga akan menimbulkan ketakutan atau kekhawatiran tersendiri. 

Dalam kaitannya dengan ketakutan yang akan terjadi di masa mendatang, maka 

Al-Qur’an menggunakan satu kosa kata khusus, yaitu khauf. 

Khauf merupakan salah satu kata yang tidak jarang muncul di dalam Al-

Qur’an. Khauf merupakan masdar dari kata kha>fa, yakha>fu, khaufan. Di dalam 

Al-Qur’an, kata khauf muncul sebanyak 124 kali dalam 36 bentuk dan 42 surat. 

Antara lain, kha>fa, kha>fat, kha>fu>, khiftu, khiftukum, khiftum, akha>fu, takha>fu, 
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takha>fa>n, takha>fat, takha>fu>, takha>fu>na, takha>fu>hum, takha>fu>nahum, takha>fi>, 

takhaf, takha>fu, yakha>fu, yakha>fa>, yakha>fuhu, yakha>fu>, yakha>fu>na, kha>fun>i, 

nukhawwifuhum, yukhawwifu, yukhawwifu>naka, khaufi, khaufa>n, kha>’ifa>n, 

kha>’ifi>na, khi>fatan, khi>fatikum, khi>fatihi, takhwi>fa>n dan takhawwufin.  

Khauf dalam Al-Qur’an dimaknai sebagai ketakutan atau kekhawatiran. 

Menurut Quraish Shihab dalam Eksiklopedi, kata khauf bermakna kondisi yang 

seolah-olah terpojok atau menghadapi suatu keadaan yang genting. Sebagaimana 

firman Allah dalam surat Asy-Syuara>’ (26) ayat 14 berikut: 

لُونقْتأَنْ ي اففَأَخ بذَن ّلَيع ملَهو 

Artinya: Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka 
akan membunuhku". 

Entah apapun maknanya yang jelas khauf dimaknai sebagai peristiwa 

negatif yang diyakini akan menimpa seseorang atau suatu kaum. Menurut Freud1 

hampir semua manusia memiliki rasa takut dan khawatir. Inilah salah satu alasan 

penulis tertarik untuk mengambil judul ini, yaitu dikarenakan banyaknya 

fenomena ketakutan yang dialami seseorang atau masyarakat. Terlebih banyaknya 

ketakutan dan kekhawatiran yang dialami setiap individu dengan problem yang 

berbeda. Ada yang takut mengenai perkara keduniaan dan juga ada pula yang 

                                                             
1
 Seorang psikolog yang mengungkapakan teori kecemasan pertama kalinya pada tahun 

1890. Menurutnya ketakutan atau kekhawatiran adalah keadaan yang berorientasi pada masa yang 
akan datang, yang ditandai dengan efek negatif, dimana seseorang memfokuskan diri pada 
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan yang tidak dikontrol. Biasanya rasa takut ini 
terjadi pada saat akan adanya kejadian atau peristiwa tertentu, maupun dalam menghadapi suatu 
hal. (Artikel, “Teori Psikologi Kepribadian Menurut Sigmund Freud” dalam www. Liberty-aries. 
blogspot.com, diakses 2 Januari 2014.) 
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takut dengan perkara akhirat. Inti dari problem ketakutan yang mereka alami 

adalah ketakutan akan suatu kejelekan atau kesengsaraan atas kehidupan di dunia 

atau di akhirat.  

Di satu sisi ada orang yang takut karena ia telah mengerjakan perbuatan 

dosa atau melanggar. Namun di sisi lain ada orang yang sama sekali tidak 

mempunyai rasa takut. Atau mungkin kalau pun takut hanya sebentar, karena 

memang di dalam Al-Qur’an sudah ada cara untuk mengatasi rasa takut. Boleh 

jadi, orang yang tidak mempunyai rasa takut (khauf) tersebut adalah orang yang 

beriman, ber’amal s}alih dan istiqa>mah. Karena mereka mengetahui akan 

memperoleh kebahagian hidup di akhirat.  

Al-Qur’an Al-Karim adalah kitab yang oleh Rasulullah s{alla> Alla>h ‘alaihi 

wasallam dinyatakan sebagai hidangan ilahi.2 Salah satu menu hidangan Al-

Qur’an adalah persoalan dan perbuatan manusia yang dapat mengantarkan 

manusia pada kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat.  Kebahagiaan dan 

kesengsaraan kehidupan manusia tentunya menjadi perkara yang paling hakiki. 

Hal itu dikarenakan inti tujuan hidup manusia adalah mencapai kebahagiaan dan 

menghindari kesengsaraan. Semua ajaran di dalam Al-Qur’an menjanjikan 

kebahagiaan bagi para pengikutnya dan mengancam dengan kesengsaraan bagi 

para penentangnya.3  

                                                             
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , vol.1, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), dalam sekapur sirih, hlm. v. 
 
3
 Madjid, Nurcholish. Konsep Asbabun Nuzul: Relefansinya bagi Pandangan  Historis 

Segi-Segi Tertentu Ajaran Keagamaan, Dalam  Budhy Munawar Rahman (ed.), Kontekstualisasi  
Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994), hlm. 103. 
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Orang-orang yang mengikuti pada Al-Qur’an berarti mereka adalah orang-

orang yang mengikuti pada petunjuk Allah, yaitu dengan beriman dan ber’amal 

s}alih. Dengan demikian bagi orang yang beriman dan ber’amal s}alih, ia akan 

mendapatkan pahala. Dan di akhirat mereka akan mendapatkan surga, yaitu 

kebahagiaan dan kenikmatan yang kekal. Sedang ketika di dunia, mereka telah 

mengetahui janji Allah atas balasan yang akan diberikan kepada mereka. Sehingga 

bagi mereka kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat, dan tidak ada rasa 

khauf atas mereka.  

Membaca sekilas ayat-ayat Al-Qur’an tentang khauf, maka objek apa dan 

siapa yang ditakuti itu bermacam-macam. Mulai dari Allah, musuh, orang 

tertentu, hari perhitungan ‘amal dan siksaan dan lain-lain. Namun Al-Qur’an 

mengajarkan kepada penganutnya bahwa hakikinya yang boleh ditakuti hanyalah 

Allah, di samping itu juga takut untuk berbuat jelek atau melanggar. 

Berangkat dari perasaan khauf pada umumnya. Hal-hal yang dapat 

menjadikan orang takut pada selain Allah adalah karena mereka mengetahui 

bahwa yang ditakuti tersebut dapat mendatangkan bahaya. Sebagai contoh 

takutnya seorang pada musuh karena diancam akan dibunuh. Hal ini karena tidak 

ada kesiapan atas orang tersebut untuk mati. Ketidaksiapan akan bekal setelah 

mati menjadikan mereka merasa khauf. Yakni khauf untuk menghadap Allah 

ketika di hari perhintungan ‘amal. Maka melalui Al-Qur’an, Allah menawarkan 

solusi untuk menghindar dari khauf. 
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Selain itu dari sisi akademis kata khauf bisa menjadi sebuah kajian untuk 

mengetahui konsep makna yang terkandung secara utuh di dalam Al-Qur’an. 

Pemaknaan khauf yang hanya terbatas khawatir atau takut kurang memuaskan 

dalam dunia akademis. Pemaknaan yang semacam itu tidak mendapatkan konsep 

yang utuh dan komprehensif dalam dunia akademis. Sebab pemakaian kosa kata 

takut dalam Al-Qur’an tidak hanya menggunakan kata khauf, tetapi terkadang 

juga menggunakan kata khassyah, haibah bahkan ittaqu>. Selain itu keunikan kata 

khauf tidak jarang disandingkan dengan kata khazn.    

Lantas bagaimanakah yang dimaksud Allah dengan la> khaufun (tidak ada 

ketakutan), dan kepada siapakah Allah menfirmankan dengan kata la> khaufun. 

Selain itu siapakah yang menggunakan kata la> takhaf (jangan takut) di dalam Al-

Qur’an. Melihat beragam fenomena kata khauf, ternyata Al-Qur’an kaya sekali 

akan kata khauf. Hal ini mendorong penulis untuk ingin mengupas kata khauf di 

dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini penulis beri judul “Khauf dalam 

Al-Qur’an”. 

Secara keseluruhan penelitian ini terfokus pada kata khauf. Oleh karena itu 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir tematik 

atau maudhu>’iy. Yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisa ayat-ayat yang 

setema akan diketahui makna dan hakiki khauf yang sebenarnya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai dasar penelitian sebagai berikut: 
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1. Apa makna khauf di dalam Al-Qur’an dan siapa saja yang mempunyai 

rasa khauf di dalam Al-Qur’an? 

2. Kepada siapa dan apa saja objek khauf dalam Al-Qur’an ? 

3. Bagaiman cara menghindar dari khauf dalam Al-Qur’an ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebuah tulisan harus mempunyai tujuan yang jelas, terlebih apabila itu 

sebuah karya ilmiah. Begitu pula dalam tulisan ini penulis ingin mengungkap 

kosa kata khauf di dalam Al-Qur’an dengan menjawab rumusan masalah di 

atas. Yakni apa makna khauf di dalam Al-Qur’an dan apa saja bentuk khauf di 

dalam Al-Qur’an. Lantas siapakah yang mempunyai rasa takut, kepada siapa 

dan apa objek rasa khauf mereka, serta umumnya manusia itu takut kepada 

apa dan siapa. Kemudian mengapa mereka takut pada selain Allah. Bagaimana 

cara untuk bisa menghindar dari rasa khauf. 

Setelah itu penulis ingin meneliti kepada siapakah Allah 

menfirmankan kata la> khaufun, dan bagaimanakah dengan kata la> takhaf. Di 

dalam Al-Qur’an siapa sajakah yang menggunakan kata la> takhaf. Serta 

apakah perbedaan antara khauf dan khazn.  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

Secara akademis, tulisan ini memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 

bagi pengkaji ilmu Al-Qur’an mengenai kosa kata khauf. Selain itu, penulis 

berharap karya ini mampu dijadikan sebagai rujukan referensi bagi peneliti 

Al-Qur’an lain. Khususnya dalam penelitian khauf selanjutnya. 
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Adapun manfaat lain yang dapat di ambil, bahwa karya ini mampu 

memberikan kesadaran kepada penulis dan semua pihak yang membaca bahwa 

sebenarnya yang berhak untuk ditakuti hanyalah Allah. Namun teryata 

umumnya manusia masih banyak yang takut kepada selain Allah. Maka di 

dalam karya ini disinggung cara menghindar dari khauf di dalam Al-Qur’an. 

Tujuan dibahas sub tema tersebut supaya mereka bisa mengetahui lantas 

mempraktekkan cara supaya tidak mempunyai perasaan khauf di dalam 

kehidupan dunia dan kehidupan akhirat yang akan mereka hadapi.   

        Terutama bagi penulis, karya ini membantu dalam hal mempersiapkan 

amalan-amalan yang tercantum di dalam Al-Qur’an supaya terhindar dari 

perasaan khauf. Karena dengan amalan-amalan tersebut membuat 

pengamalnya siap dan tidak khauf dalam menghadapi peristiwa-peristiwa 

yang akan dihadapi di hari akhir. Sehingga hati akan menjadi tenang dan 

memperoleh kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran peneliti belum menemukan baik buku maupun tulisan 

yang secara khusus mengupas tentang Khauf Dalam al-Qur’an. Namun ada 

beberapa karya yang menyinggung tentang khauf (takut), antara lain: 
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Pertama, Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme, 

karya Komaruddin Hidayat.4 Buku ini membahas bahwasanya kematian bisa 

menimbulkan sebuah pemberontakan yang menyimpan kepedihan dalam setiap 

jiwa manusia. Keinginan manusia untuk hidup long years, membuat ia menolak 

dalam keadaan sakit dan celaka. Karena dua keadaan tersebut di anggap sebagai 

jembatan ke arah kematian. Fokus kajian pada buku ini bagaimana menyikapi 

kematian yang akan menjemput dengan hati yang tenang. 

Kedua, Berdamai dengan Kematian: Menjemput Ajal dengan Optimisme.5 

Buku ini karya Komaruddin Hidayat sebagai pelengkap atau tambahan karya 

sebelumnya tentang Psikologi Kematian. Karya ini mengajak kita supaya 

mempersiapkan sebuah kepastian (kematian)  dan menyambut kehidupan 

selanjutnya dengan optimisme. Sebagai manusia pasti akan dijemput oleh 

kematian, oleh karena itu harus dipersiapkan amal perbuatan yang baik untuk 

memperoleh kebahagiaan yang hakiki. 

Adapun skripsi yang berhubungan dengan membahas rasa takut sejauh 

pelacakan peneliti hanya terdapat  satu yakni, Hadis-Hadis tentang Wahn (Cinta 

Dunia dan Takut Mati) : Kajian Ma’anil Hadis karya Naili Qurrota’ayuni.6 

Dalam skripsi tersebut membahas bagaimana memaknai hadis wahn dari segi 

                                                             
4Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optiisme 

(Jakarta: Hikmah, 2010) 
 
5Komaruddin Hidayat , Berdamai dengan Kematian: Menjemput Ajal dengan Optimisme 

(Jakarta: Hikmah, 2009) 
 
6 Naili Qurrota’ayuni , Hadis-Hadis tentang Wahn (Cinta Dunia dan Takut Mati) : Kajian 

Ma’anil Hadis. Skripsi  Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2010. 
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pemaknaan dan konteks kekinian. Dalam skripsi tersebut si peneliti 

menyimpulkan bahwa kelak umat Islam akan mengalami kemunduran setelah 

mengalami kemajuan yang pesat di zaman Nabi Muhammad. Hal tersebut 

menurut peneliti dikarenakan perbuatan khalifah di bumi yang mementingkan 

urusan duniawi. 

Sedang yang ingin dibahas peneliti dalam dengan judul Khauf dalam Al-

Qur’an ini adalah bagaimana pemaknaan khauf dari berbagai sudut pandang para 

ahli bahasa dan para mufassir. Di dalam penelitian ini, penulis akan membahas 

siapa saja yang memiliki rasa khauf, dan kepada siapa dan apa objek dari rasa 

khauf di dalam Al-Qur’an. Selain itu akan dibahas pula manusia pada umumnya 

takut kepada siapa dan mengapa mereka mempunyai rasa takut kepada selain 

Allah. Terakhir apa fungsi khauf dan bagaimanakah solusi yang ditawarkan Al-

Qur’an untuk menghindar dari khauf. Sehingga sejauh pengamatan peneliti belum 

pernah ada penelitian sebelumnya yang membahas atau berbicara tentang khauf 

dalam Al-Qur’an. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode7 apabila dikaitkan dengan upaya ilmiah maka berkaitan dengan 

metode kerja, yaitu langkah kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran 

                                                             
7
 Kata “Metode” berasal dari bahasa Yunani “Methodos”, yang berarti cara atau jalan. 

Lihat Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm.16. 
dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis “methode” dan dalam bahasa Indonesia kata ini mempunyai 
arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, atau cara kerja yang tersistem 
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ilmu yang sedang dikaji.8 Adapun metode penelitian9 yang di pakai peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 

terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diminati dengan 

menggunakan logika ilmiah.10 Sementara dilihat dari sifatnya, penelitian 

merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data utama.11 Bahan pustaka 

yang dimaksud baik berupa buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah 

sejarah maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tulisan lainnya.12 

 

                                                                                                                                                                       

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Lihat tim 
penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 580.581. 

 
8 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 14. 
 
9
 Secara sederhana, metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan 

digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Lihat Tim Fakultas Ushuluddin, 
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2008), hlm. 13. 

 
10 Aefuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta :Pusaka Pelajar Ofset, 1996), hlm. 5. 
 
11 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 10. 
 
12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandur maju, 1996), 

hlm . 33. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang 

sistematik dan standar.13 Langkah metode pengumpulan data ini dimulai dari 

mengumpulkan beberapa referensi yeng terkait dengan tema. Adapun referensi 

atau sumber data tersebut terbagi menjadi dua, yakni: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an, yakni dengan 

mencari kata khauf dalam Al-Qur’an 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ini sifatnya bisa sebagai penjelas dan analisis dari 

data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab tafsir, 

artikel, jurnal dan media yang memiliki hubungan dengan pembahasan 

penelitian. Peneliti dalam karya ini menggunakan tiga kitab tafsir yang terdiri 

dari kitab tafsir klasik yakni Tafsi>r Ibn Katsi>r, Tafsi>r Al-Qurt}ubi>  dan kitab 

tafsir kontemporer yaitu Tafsir Al-Misbah. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

menggelompokkan, memberi tanda dan mengkategorikan data sehingga dapat 

                                                             
13 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
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menemukan dan merumuskan hipotesa kerja berdasarkan data tersebut.14 

Analisis data berfungsi untuk mereduksi data menjadi perwujudan yang dapat 

dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus 

study dapat ditelaah, diuji dan dijawab secara teliti. 

Penelitian ini dapat dikategorikan tafsir tematik atau tafsi>r maudhu>’iy15. 

Adapun metode tematik dipilih dengan alasan selain ingin menghindari 

adanya penarikan kesimpulan secara partial, penggunaan metode ini dianggap 

sebagai salah satu metode yang efektif untuk dapat memperoleh kesimpulan 

yang komprehensif dari seluruh ayat yang memuat kata khauf. Setelah 

mendapatkan data-data yang cukup baik dari sumber primer ataupun sekunder, 

peneliti melakukan analisis. Sebagai alat untuk menganalisa data-data 

tersebut, peneliti menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yaitu 

pendekatan yang berangkat dari gagasan para pakar tafsir (mufassir), 

                                                             
14

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), 
hlm. 10. 

15
 Metode tafsir tematik adalah suatu metode menghimpun ayat-ayat al-Qur’an  yang 

memiliki kesamaan tema dan arah serta menyusunnya berdasarkan turunnya ayat-ayat tersebut, 
kemudian merangkainya dengan keterangan-keterangan serta mengambil suatu kesimpulan. 
Menurut Al-Farmawi langkah-langkah di dalam penafsiran tematik diantaranya: 1. Memilih tema 
yang akan dikaji. 2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang akan dikaji. 3. 
Menambahkan informasi asba>b al-nuzu>l. 4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut di dalam 
masing-masing surat. 5. Melengkapi pembahsan dengan hadis bila dipandang perlu, sehingga 
pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas. 6. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan 
menyeluruh, yakni dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa. 
Lihat ‘Abd. Al-H}ayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy dan Cara Penerapannya, terj. Abd. 
Jaliel (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 64. 
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kemudian dianalisa dan disimpulkan untuk mendapatkan jawaban dari atas 

problem yang terjadi di tengah masyarakat.16 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah upaya untuk menghasilkan penelitian yang terarah dan 

sistematis, maka penelitian ini akan disususn menjadi empat bab yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu sebagai pengantar pembahasan 

penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan langkah 

penelitian dan sistematika pembahasan.    

Bab kedua, mengulas ayat-ayat khauf dalam Al-Qur’an dengan mencari 

makna secara etimologi melalui pandangan para ahli bahasa dan menurut 

pandangan para ahli tafsir (mufassir). Setelah itu di kategorikan berdasarkan ayat 

makiyyah dan madaniyyah kemudian dicari asba>b an-nuzu>lnya. 

Bab ketiga, pembahasan mengenai objek khauf dalam Al-Qur’an. Kepada 

siapa dan apa objek khauf di dalam Al-Qur’an dan bagaimana langkah yang 

diajarkan dalam Al-Qur’an untuk mengatasi khauf pada masing-masing objek. 

Kemudian apakah fungsi perasaan khauf bagi hamba serta bagaimana cara yang 

ditawarkan Al-Qur’an untuk menghindar dari khauf. 

Bab keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari 

pembahasan pokok masalah dan disertai saran-saran dari penulis. 

                                                             
16

 Ahmad Tanzih, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), cet.1,  hlm. 
99. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan pemaparan yang telah penulis kemukakan pada bab-

bab sebelumnya, maka untuk menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan 

dalam skripsi ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, khauf dalam Al-Qur’an adalah perasaan takut atau khawatir 

karena menduga, menebak dan meyakini bahwa pasti akan terjadi suatu kejelekan 

yang menimpa. Ungkapan khauf bisa digunakan dalam urusan duniawiyah dan 

ukhrawiyah. Khauf dalam urusan duniawiyah adalah khauf terhadap sesuatu yang 

tidak menyenangkan yang akan menimpa dirinya atau khauf karena perbuatannya 

melanggar dan tidak sesuai dengan syariat. Sedangkan khauf dalam urusan 

ukhrawiyah misalnya khauf terhadap akan adanya bahaya atau siksa dari Allah. 

Perasaan khauf dimilki oleh semua manusia, bahkan para nabi. Namun 

khauf yang dialami para nabi mayoritas hanya sebentar atau sekejab. Kebanyakan 

khaufnya para nabi itu karena mereka mendapat kabar mengejutkan yang dibawa 

oleh para malaikat atau terkejut oleh sesuatu yang disangka membahayakan 

dirinya. Sedangkan khauf yang dialami umumnya manusia adalah mengenai 

urusan akhirat. Tetapi orang-orang yang beriman, ber’amal s}alih dan istiqa>mah 

tiada perasaan khauf bagi mereka. Tidak adanya rasa khauf atas mereka bisa jadi 
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karena mereka mengetahui bahwa di akhiratnya mereka sudah mendapatkan 

jaminan. Yakni jaminan keamanan terhindar dari segala kejelekan yang terjadi di 

hari akhir.  

Dari penelitian penulis diketahui bahhwa kebanyakan ayat-ayat khauf 

yang berbunyi la> khaufun, wala> khaufun, fala> khaufun, alla> khaufun, fala> yakha>fu 

merupakan pemberitahuan Allah kepada orang-orang yang beriman, ber’amal 

s}alih dan istiqa>mah bahwa bahwa merasa tiada rasa khauf akan hari akhirat. Bagi 

mereka tidak ada rasa khauf terhadap perkara akhirat yang akan mereka hadapi. 

Selain itu fala> yakha>fu juga menerangkan bahwa mereka di akhirat tidak ada rasa 

khawatir akan pengurangan amal baiknya. Ada pula la> khaufun yang merupakan 

firman Allah kepada orang iman ketika akan memasukkan mereka ke dalam 

surga. Selain kata-kata la> khaufun, wala> khaufun, fala> khaufun, alla> khaufun dan 

fala> yakha>fu tersebut digunakan Allah untuk memberitahukan tidak adanya 

kekhawatiran orang-orang yang beriman atas perkara akhirat yang akan mereka 

hadapi. Ternyata Allah juga menggunakan kata la> takha>fu>na sebagai 

pemberitahuan dari Allah kepada Nabi Muh{ammad dan umatnya bahwa kelak 

mereka tidak akan takut terhadap musuh ketika masuk ke Masjidil H}ara>m.  

Sedangkan ayat-ayat khauf yang berbunyi la> takhaf berupa larangan 

supaya tidak merasa khauf terhadap seseorang atau sesuatu, yang mana tujuan 

dari kata la> takhaf ini adalah untuk menenangkan yang bersangkutan. Secara 

terperinci ada beberapa subjek di dalam Al-Qur’an yang menggunakan kata la> 

takhaf. Yakni Allah, para malaikat, nabi dan manusia. La> takhaf yang digunakan 
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Allah sebagaimana firman-Nya kepada Nabi Mu>sa> ketika beliau terkejut karena 

takut melihat tongkatnya berubah menjadi ular. Di dalam Al-Qur’an la> takhaf 

juga digunakan para malaikat. Biasanya dicirikan dengan penggunaan kata qa>lu> 

sebelum kata la> takhaf. Sebagaimana ucapannya dua belas malaikat yang 

menjelma menjadi lelaki ganteng ketika bertamu kepada Nabi Ibra>hi>m dan juga 

kepada Nabi Lu>t}. Adapun qa>lu> la> takhaf dalam Al-Qur’an yang digunakan 

manusia, yakni dalam ucapannya dua orang yang bertengkar kemudian masuk ke 

rumahnya Nabi Dawud sehingga mengejutkan beliau. Akhirnya mereka 

mengatakan “janganlah kamu takut, kami hanyalah ingin meminta hukum 

kepadamu”. Sedangkan la> takhaf yang  dipakai nabi yakni dalam ucapannya Nabi 

Syu’aib kepada Nabi Mu>sa>. Yang mana ciri sebelum kata la> takhaf diawali 

dengan qa>la.  

Adapula firman Allah yang berbunyi la> takha>fa>n yang ditujukan kepada 

dua nabi Allah yaitu Nabi Mu>sa> dan Nabi Ha>ru>n ketika mereka takut terhadap 

perbuatan kaumnya. Juga la> takha>fi> yang digunakan Allah ketika menfirmankan 

kepada Ibunya Mu>sa> ketika takut akan keadaan Mu>sa>. Selain itu alla> takhafu 

digunakan sebagai ucapannya Malaikat Izrail ketika akan mencabut nyawanya 

orang iman. Di dalam Al-Qur’an juga terdapat kata la> akha>fu sebagai  ucapan 

penegasan dari seorang nabi bahwa dirinya tidak takut terhadap sesembahan 

selain Allah.  

Adapun perbedaan khauf dan khazn menurut beberapa mufassir yaitu, 

kalau khauf (takut) adalah keguncangan hati yang menyangkut sesuatu yang 
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negatif di masa akan datang. Sedangkan khazn adalah kegelisahan menyangkut 

sesuatu yang negatif atas yang telah mereka tinggalkan. Khazn adalah jalan sulit 

dan terjal di depan. Jika khauf dirasakan oleh mereka yang menduga akan 

menghadapi bahaya atau sesuatu yang buruk yang akan menimpanya. Maka khazn 

muncul karena hilangnya sesuatu yang menyenangkan. Seperti khaznnya orang 

yang beriman yang ingin ikut jihad tapi tidak mempunyai kendaraan atau 

khaznnya Nabi Muh}ammad ketika cucunya meninggal dunia. Sebagai contoh 

dalam Al-Qur’an khauf adalah takut akan perkara akhirat yang akan mereka 

hadapi. Sedangkan khazn adalah sedih akan perkara dunia yang telah mereka 

tinggalkan. Adapula kata yang semisal khauf yakni khassyah. Namun khassyah 

ini adalah perasaan takut yang lebih tunduk kepada Allah daripada khauf. 

Khassyah adalah rasa takut kepada Allah sebab memiliki ilmu pengetahuan lebih 

tentang Allah. Oleh karena itu khassyah dikhususkan oleh para ‘ulama. 

Kedua, jika dilihat dari objeknya ayat-ayat khauf  di dalam Al-Qur’an 

terbagi menjadi menjadi sembilan, yaitu khauf terhadap sesuatu, khauf terhadap 

siksa atau adzab Allah, khauf kepada Allah ta’a>la>, khauf terhadap hari akhir, 

khauf terhadap kaum lain, khauf terhadap syaitan, khauf tidak bisa berbuat adil, 

khauf terhadap nusyu>z suami atau istri dan khauf terhadap wasiat yang 

menyimpang.  

Sejauh pengamatan penulis masing-masing objek ayat khauf tersebut 

terdapat ciri atau tanda di setiap kata. Seperti objek ayat khauf terhadap sesuatu 

dengan kata takha>fanna min, wa’in khiftum, wa akha>fu ‘an. Objek khauf terhadap 
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adzab mayoritas dengan menggunakan kata inni> akha>fu in ‘as}aitu rabbi, inni> 

akha>fu ‘alaikum, wa yakha>fu>na adza>bihi. Khauf kepada Alla>h dengan kata inni> 

akha>fu Alla>h, yakha>fu>na rabbahum, fala> yakha>funahum wakha>fu>ni. Adapun 

khauf terhadap hari akhir dengan kata liman kha>fa maqa>mi>, wayakha>fu>na su>’u al-

h}isa>b, yakha>fu>na yauma>n. Sedangkan khauf terhadap kaum lain dengan kata 

yakha>fu>na an, ‘ala> khaufin min. Khauf kepada syaitan dengan kata innama> 

dzalikum asy-syait}o>ni yukhawwifu. Khauf tidak bisa berbuat adil dengan kata 

wa’in khiftum alla> tuqsit}u>. Khauf terhadap wasiat yang menentang dengan kata 

faman kha>fa min mu>s}i janafa>n. Khauf terhadap nusyu>z suami atau istri dengan 

kata walla>ti> takha>fu>na, wa’inimra’atu kha>fat.     

Ketiga, mengenai fungsi perasaan khauf yakni menghindarkan seseorang 

dari perbuatan dosa. Dengan didasari perasaan khauf kepada Allah akan mampu 

menahan dirinya dari perbuatan dosa dan maksiat. Selain itu mengarahkan hamba 

untuk tunduk dan patuh kepada Allah. Adapun indikasi perasaan khauf yang 

terdapat dalam diri seseorang yakni adanya kemampuan mengendalikan diri pada 

saat-saat sulit. Jika ada seseorang yang hawa nafsunya mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan maksiat tapi ia mampu menahannya dikarenakan 

pengetahuannya bahwa Allah Maha Melihat dan akan membalasnya, maka di saat 

itulah khauf telah tertanam dalam dirinya. 

Adapun cara mengatasi khauf dalam konteks perang. Yaitu Allah 

memerintahkan melalui firman-Nya, bahwasanya ketika dalam kondisi khauf 

karena situasi perang. Maka hendaknya tetap menegakkan s}ala>t.  S}ala>t merupakan 
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salah satu ‘amal s}alih yang mampu memberikan efek  ketenangan. Adapun 

kemurahan dalam melaksanakan s}ala>t dalam kondisi perang ini boleh dalam 

keadaan berdiri atau naik kendaraan. Karena inti dari s}ala>t adalah 

menghubungkan do’a antara hamba dengan Rabbnya. Sehingga inti dari s}ala>t 

adalah memohon do’a dan keselamatan dari Allah. 

Sedangkan cara menghindar dari khauf dalam Al-Qur’an secara umum 

(global) menurut penyimpulan penulis dari beberapa uraian pada bab sebelumnya 

yaitu: mengikuti petunjuk Allah dan rasul, beriman dan ber’amal s}alih, istiqa>mah, 

infaq fisabi>lilla>h dan berdzikr. Sedangkan cara menghindar khauf  dari perkara 

duniawi sebagaimana  kontekstualisasi pada kehidupan sehari-hari dapat dilihat 

ayat-ayat khauf yang berbicara mengenai hukum-hukum atau syari’at-syari’at 

Islam. Sebagai contoh yakni ayat-ayat khauf tidak bisa berbuat adil, ayat khauf 

terhadap nusyu>z suami atau istri dan ayat khauf orang yang berwasiat 

menyimpang. 
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B. Saran 

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan, selalu ada 

celah yang bisa dimanfaatkan peneliti selanjutnya untuk mengkaji tema yang 

sama. Begitu pula yang terdapat dari hasil penelitian penulis dalam skripsi ini. 

Adapun saran-saran yang penulis berikan antara lain: 

Pertama, dari segi penjelasan mengenai makna khauf dalam Al-Qur’a>n 

menurut ahli bahasa. Dalam hal ini penulis belum mampu menguraikan dan 

mengungkapkan makna khauf secara maksimal. Penulis hanya menggunakan 

beberapa pendapat ahli bahasa yang dapat penulis rangkum dan dapat penulis 

akses referensinya.  

Kedua, apa yang penulis jabarkan masih belum sempurna. Ada 

kesempatan peneliti selanjutnya untuk lebih bisa mengaplikasikan dengan ilmu 

kejiwaan (psikologi). Bisa pula ditambah dengan penelitian yang menguraikan 

bagaimana ciri-ciri khauf yang diperbolehkan dan ciri-ciri khauf yang dilarang 

dalam Al-Qur’an.   

Ketiga, dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari penulis tidak 

berani merefleksikan ke dalam fenomena khusus. Ketidakberanian penulis 

tersebut semata-mata untuk menjaga keobjektifan dan hal-hal yang bersifat 

sensitif dalam dunia pemikiran dan keyakinan. 
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Surat Ayat Lafadz Terjemahan Keterangan  

Al-
Baqarah 

(2) 
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Kami berfirman: "Turunlah 
kamu semua dari surga itu! 
Kemudian jika datang 
petunjuk-Ku kepadamu, 
maka barang siapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, 
niscaya tidak ada 
kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati". 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang mau 
mengikuti petunjuk 

Al-
Baqarah 

(2) 

إ�ن� ا0�#6َِ*  62
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Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang 
Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang 
Shabiin, siapa saja di antara 
mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari 
kemudian dan beramal 
saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan 
mereka, tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang beriman 
dan beramal shaleh 

Al-
Baqarah 

(2) 
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/َ

(Tidak demikian) bahkan 
barang siapa yang 
menyerahkan diri kepada 
Allah, sedang ia berbuat 
kebajikan, maka baginya 
pahala pada sisi Tuhannya 
dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang beramal 
niat karena Allah 
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Dan siapakah yang lebih 
aniaya daripada orang yang 
menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam 
masjid-masjid-Nya, dan 
berusaha untuk 
merobohkannya? Mereka itu 
tidak sepatutnya masuk ke 
dalamnya (mesjid Allah), 
kecuali dengan rasa takut 
(kepada Allah). Mereka di 
dunia mendapat kehinaan 
dan di akhirat mendapat 
siksa yang berat. 

Bagi orang yang 
dhalim akan diliputi 
ketakutan 

Al-
Baqarah 

(2) 
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Dan sungguh akan Kami 
berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang 
sabar, 

Ketakutan 
merupakan salah 
satu ujian dari Allah 

Al-
Baqarah 

(2) 
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(Akan tetapi) barang siapa 
khawatir terhadap orang 
yang berwasiat itu, berlaku 
berat sebelah atau berbuat 
dosa, lalu ia mendamaikan 
antara mereka, maka 
tidaklah ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Kepada orang yang 
berwasiat 
menyimpang 
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�ً=� إ�0�� �qَ
 ��َ�Zَ # ْأَن

 � ��_ِK# ��0َأ
i&%&ود� ا�0�ِ? 
 ��pُPْ/ِ ْن���َ

 � ��_ِK# ��0َأ
i&%&ود� ا�0�ِ? 
َ�َ�� �&َ��ح  

 � ������َ�,
 � ���ِ

اpَ�ْ%�ت� <�ِ? 
 ِ!i Oَ�ْ&%&ود&

ا�0�ِ? َ�َ�� 
َ!��pَ%&وه�� 

 m%��pَ # *ْ � و
i&%&ود� ا�0�ِ? 
 K�َ�ُ"وOَ=ِ0َ ه&


نَK�0ِ��U0ا 

Talak (yang dapat dirujuki) 
dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang 
makruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik. 
Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari 
sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami 
istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa 
atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya. 
Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barang siapa 
yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka itulah 
orang-orang yang lalim. 

Kepada sesuatu 
(tidak dapat 
menjalankan hukum 
Allah) 

Al-
Baqarah 

(2) 

239  ��pُPْ/ِ ْن���َ
 �B�َ�����0ً أَو

 �3ً� 
ر&آْ
َ���ذَا 

 ��pُ�ْ�َِأ
َ��ذْآBُ&وا 

ا�0�?� آَ� � 
 � � ���ُ ����,

3ُ
ا 
�ُ!َ ��0َ

Jika kamu dalam keadaan 
takut (bahaya), maka 
salatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan. Kemudian 
apabila kamu telah aman, 
maka sebutlah Allah 
(salatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan 
kepada kamu apa yang 
belum kamu ketahui. 

Kepada sesuatu/ 
bahaya 




نَK��َ��!َ 
Al-

Baqarah 
(2) 

ا0�#6َِ*  262

نَ _ُPِ�ْK#

 ��
 ا�0َ&�أَ�
 �D��
 I '�ِ
 ��gُ ?ِ��0ا


نَ &��
pْK# �0َ

ا _ُPَ3َْأ � �

� ��t و �0َ 
 ��أَذًى �0َ&

 �%�ْ,ِ ��أB��َ&ه&
� و �0َ ���G>ر�

 ������فٌ ,�َ��
/َ
 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

Orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa 
yang dinafkahkannya itu 
dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan 
tidak menyakiti (perasaan si 
penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi 
Tuhan mereka. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang tidak 
mengungkit-ungkit 
pemberian 

Al-
Baqarah 

(2) 

ا0�#6َِ*  274

نَ _ُPِ�ْK#

 ��
 ا�0َ&�أَ�
 �D����0��>

و ا�0����ر� 
uBIِا 

 vً �3ِ��َ�, و
 ��&��َ�َ

 �%�ْ,ِ ��أB��َ&ه&
� و �0َ ���G>ر�

 ������فٌ ,�َ��
/َ
 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

Orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di 
malam dan di siang hari 
secara tersembunyi dan 
terang-terangan, maka 
mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang mau 
infaq 

Al-
Baqarah 

(2) 

إ�ن� ا0�#6َِ*  277
�8َ ُ�
ا 

و ,�ِ�ُ�
ا 
ا0;����50ِتِ 

ا K���ََو أ
ا0;�َ��ةَ 
و 8ََ!
Kا 

ا40�آَ�ةَ 
 ��� أB��َ&ه&�&�0َ

Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, mengerjakan 
amal saleh, mendirikan 
sembahyang dan 
menunaikan zakat, mereka 
mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang 
menetapi keimanan 



 ����G>ر� �%�ْ,ِ
�فٌ 
و �0َ َ/

� و �0َ ������َ�,
3ُ4َ�5
نَ # �� ه&

Ali-
‘Imra>n 
(3) 

170  � ��> <َiِ�B�َ
 K�8ََ!�ه&

ا�0�?& ِ�ْ* 
 ?ِ�ِ�w�َ

�BYِ&ونَ 
pَ�J # و
 ��0َ *َ#6ِ�0��>


ا _ُ�5�ْ #
 *ْ�ِ �����>

� أ0َ�� ���Pِ�ْ/َ
 ������فٌ ,�َ��
/َ

 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

mereka dalam keadaan 
gembira disebabkan karunia 
Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka 
bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang 
belum menyusul mereka, 
bahwa tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang mati 
syahid 

Ali-
‘Imra>n 
(3) 

175  K��إ�3�� � ذ0َُِ
�َ��نُ ��Y0ا


Gفُ ZَK#
 &Lَ�0ِ �ء�أَو

 ��َ�َ
 ��ُ�
ه&�Zَ!َ

و َ/�ُ�
ن� إ�نْ 
 ��pُ�ُْآ
<َ�ِ�ِ�xK� 

Sesungguhnya mereka itu 
tidak lain hanyalah setan 
yang menakut-nakuti (kamu) 
dengan kawan-kawannya 
(orang-orang musyrik 
Quraisy), karena itu 
janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku, jika 
kamu benar-benar orang 
yang beriman. 

Kepada Allah 

An-Nisa> 
(4) 

3  ��pُPْ/ِ ْو إ�ن
أ0َ�� 


ا ِ�' �ُJِ_ْ!ُ
 H ��pَ �0ْا

ا &5�ِ3ْ��َ
� � �yَب  
 *َ�ِ ���ُ0َ
اJ(�0 �ءِ 

 H�َcْ �
و gَُ��ثَ 

و ر&< �ع� َ���نْ 
� أ0َ�� �pُPْ/ِ

0ُ%ِ
ا ��!َ

Dan jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana 
kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. 

Kepada tidak bisa 
berlaku adil 



 �َ�
 اiِ%�ةً أَو
 �{�َ�َ � � �
 ���ُ3ُ� ��أَ#

 H3َأَد� Oَ0َِذ
أ0َ�� 

0ُ
ا
&�!َ 
An-Nisa> 

(4) 
9  |َZْ �0ْ و

 �
ا0�0َ *َ#6ِ
َ!�Bآُ
ا ِ�ْ* 

 ����Pِ�ْ/َ
 vً�#}ذُر

 ��ً���~ِ
ُ�
ا �/َ
 �������َ�,


ا _ُ�p ��ْ�َ
ا�0�?� 

0ُ
ا 
و �0ْ ُ_
 �0ً�
�َ
 I ِ%#%�ا

Dan hendaklah takut kepada 
Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di 
belakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan 
yang benar. 

Kepada sesuatu 
(kesejahteraan) 

An-Nisa> 
(4) 

اB0{���لُ  34

نَ Kا��
�َ

 H�َ�,
اJ(�0 �ءِ 

 Dَmw�َ � ��>
ا�0�?& 

 H�َ�, ��&��w�� >
< ���[ و <�� � 


ا ِ�ْ* _ُPَ3َْأ
 ��
 ا�0ِ��أَ�

0��َ;����50ِت& 
 jت�pَ3ِ��َ
 jت�Uَ�ِ��i

 � ��> �����َ�ْ0ِ
Pِ�iَ� ا�0�?& 
و ا�0��ِ!' 
ُ�
نَ �Zَ!َ

زَه&*� Yُ3ُ

ه&*� Uُ�ِ�َ

Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian 
mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka 
(laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah 
memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian 
jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk 

Kepada nusyu>z istri 



 و اه�\&B&وه&*�
 '�ِ

 @)����w �0ْا

ه&*� K>�B�~و ا

َ���نْ 
 ���ُ�َ��yََأ

ُ�
ا �
!َ ��َ�َ
 �*�����َ�,


��ً�� إ�ن�  I
ا�0�?� آَ�نَ 
ِ���� آَ
���ا�, 

menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. 

An-Nisa> 
4 

و إ�ذَا  83
 jB�� أَ�����ءَه&
 �*�ِ�َ* ا0َْ"�
�فِ 
Zَ0ْأَو� ا

أَذَا,&
ا <�ِ? 
 &LوRر�د �
و 0َ

 H0َ�إ

ل� KImB0ا

و إ�H0َ أُو0ِ' 
 �B�ا0َْ"�
 ��&��ْ�ِ

 &? ��ِ��0َ
ا0�#6َِ* 

 &?3َ
�ُ�
�ْpَ�J #
 ��&��ْ�ِ

 Dُ�w�َ �0َ�
و 0َ
ا�0�ِ? 

 ���ُ���َ�,
 &?pُ ��iو ر�

 K�pُ�� 
�!�0َ
�َ��نَ ��Y0ا

 إ�0�� َ�ِ��ً��

Dan apabila datang kepada 
mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun 
ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. Dan kalau 
mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan Ulil Amri 
di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri). Kalau tidaklah 
karena karunia dan rahmat 
Allah kepada kamu, tentulah 
kamu mengikut setan, 
kecuali sebahagian kecil saja 
(di antaramu). 

Kepada sesuatu 

An-Nisa 
(4) 

و إ�ن� ا���Bأَةٌ  128
 *ْ�ِ �{�َ�/َ

 ����ِ�� >
 �
زًا أَوYُ3ُ

إ�,��Bا~�� 

Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan 

Kepada nusyu>z 
suami 



َ�َ�� �&َ��ح  
َ������ � أَنْ �,

 ��5�ِ�;K#
 � �&��َ�� >

 ��5�ْKE
 &h�ْ�;0و ا

 jB��/َ
و أ�Bwِ�iُتِ 
 KaPُ3ْ"َ0ْا

اmhoY0 و إ�نْ 
ُ�
ا Jِ�5!ُ

ا _ُ�p!َ و

َ���ن� ا�0�?� 
آَ�نَ <�� � 
ُ�
نَ  ���!َ


���ا/َ 

perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, Dan jika 
kamu bergaul dengan 
istrimu secara baik dan 
memelihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 

Al-
Ma>idah 

(5) 

َ��لَ ر��&َ��ن�  23
ِ�َ* ا0�#6َِ* 

ُ�
نَ �Zَ #
أ��3َْ�  ا�0�?& 

 � ������َ�,
اد�ُ/ُ�
ا 
 K������َ�,
ا0ْ
 �ب  
َ���ذَا 

 &L
K�pُ�ْ/َد�
 ���ُ�3���َ


نَ K
0ِ�kَ
و ,�H�َ ا�0�ِ? 


 آ�ُ�
ا pَ�َ
 ��pُ�ُْإ�نْ آ

<َ�ِ�ِ�xK� 

Berkatalah dua orang di 
antara orang-orang yang 
takut (kepada Allah) yang 
Allah telah memberi nikmat 
atas keduanya: "Serbulah 
mereka dengan melalui 
pintu gerbang (kota) itu, 
maka bila kamu 
memasukinya niscaya kamu 
akan menang. Dan hanya 
kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakal, jika kamu 
benar-benar orang yang 
beriman". 

Kepada Allah 

Al-
Ma>idah 

(5) 

28  �{�ْ J > *ْ=ِ0َ
إ�0َ'� # %�كَ 
 '�ِ�َpُ_ْpَ0ِ
� � أ�3ََ 


 �Iٍِ� # ِ%ي  �>
 Oَ�إ��0َ

"Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-
kali tidak akan 
menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk 
membunuhmu. 

Kepada Allah 



 Oَ�َpُ�ْ"َ0ِ
إ�3)' أََ/�فُ 
ا�0�?� ر�ب� 
 ا0َ���0ِْ�َ>

Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam." 

Al-
Ma>idah 

(5) 

# � أَ#����  54
ا0�#6َِ* 

�8َ ُ�
ا � ْ* 
 ���ُ�ْ�ِ m%!َ�B #

,�ْ* دِ#ِ�ِ? 
�فَ # ْ"ِ!' 
 J�َ
�م� 
ا�0�?& <�َ_

 ��&��
5ِK#
 &?3َ
�
5ِK# و

 H�َ�, vٍ�0ِأَذ
 <َ�ِ�ِ�xK�0ْا

 H�َ�, ٍة�أَِ,4
 *َ#�B�ِ��ا0َْ

#K\��هِ%&ونَ ِ�' 

��D� ا�0�ِ?  I

ُ�
نَ �Zَ # �0َ و
��Qِ�0َ vَ ��
0َ 
 Dُ�w�َ Oَ0َِذ

 ?ِ�!ِ�xK# ?ِ��0ا
� ْ* # �Yَءُ 

 j)Iِ?& و ا�و ا�0
S���ِ�, 

Hai orang-orang yang 
beriman, barang siapa di 
antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan 
Allah, dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia 
Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah 
Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui 

Kepada celaan 
orang yang suka 
mencela 

Al-
Ma>idah 

(5) 

إ�ن� ا0�#6َِ*  69
�8َ ُ�
ا 

و ا0�#6َِ* 
ه��د&وا 

و ا0;��<�ُ=
نَ 
و ا�0�; �ر�ى 

 *َ �8َ *ْ �
 ?ِ��0��>

�م@ 
و ا�0ْ 
 Dَ�ِ�, و �B/ِCَ0ْا
 ��َ�َ ��50ِ� E
 ������فٌ ,�َ��
/َ

Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang 
Yahudi, Shabiin dan orang-
orang Nasrani, siapa saja (di 
antara mereka) yang benar-
benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian dan beramal 
saleh, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang beriman 
dan berama shaleh 



 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

Al-
Ma>idah 

(5) 

# � أَ#����  94
ا0�#6َِ* 
�8َ ُ�
ا 

 K��ُ�3 
�ُ�
 �0َ
�ءٍ 'Yَ�> &?��0ا
 %ِ�ِ�َ* ا0;��

 &?0ُ��َ!َ
 ���ُ#%ِ�أَ#

 ���ُ&i� ��و ر
�0ِ ��َ��  ا�0�?& 

 &?�ُ�Zَ # *ْ �
 �* ��َ �����َ0ْ��>
ا,�pَ%�ى < ��%� 

 &?�َ�َ Oَ0َِذ
S� ,�6َابS أ�0َِ

Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari 
binatang buruan yang 
mudah didapat oleh tangan 
dan tombakmu supaya Allah 
mengetahui orang yang 
takut kepada-Nya, biar pun 
ia tidak dapat melihat-Nya. 
Barang siapa yang 
melanggar batas sesudah itu, 
maka baginya azab yang 
pedih. 

Kepada Allah 

Al-
Ma>idah 

(5) 

108  H3َأَد� Oَ0َِذ
أَنْ # ْ"ُ!
ا 
<��Y0����د�ةِ 

,�H�َ و ������� 
ُ�
ا �Zَ # �أَو

 mد�B!ُ ْأَن
< ��%� أَ#�� �نٌ 

 ����3ِ� ��أَ#
و ا!�ُ_
ا 

ا�0�?� 

ا &� ��Iو ا

و ا�0�?& �0َ 
�م  
# ��ِ%ي ا0َْ_

<َ_ِIِ�Pَ0ْا 

Itu lebih dekat untuk 
(menjadikan para saksi) 
mengemukakan 
persaksiannya menurut apa 
yang sebenarnya, dan (lebih 
dekat untuk menjadikan 
mereka) merasa takut akan 
dikembalikan sumpahnya 
(kepada ahli waris) sesudah 
mereka bersumpah. Dan 
bertakwalah kepada Allah 
dan dengarkanlah (perintah-
Nya). Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-
orang yang fasik. 

Kepada sesuatu 
(persaksian/sumpah) 

Al-
An’a>m 
(6) 

Dْ�ُ إ�3)'  15
أََ/�فُ إ�نْ 

 'G>ر� &{�� ;�,
�م� 
,�6َاب  # 

���Uِ�, 

Katakanlah: "Sesungguhnya 
aku takut akan azab hari 
yang besar (hari kiamat), 
jika aku mendurhakai 
Tuhanku." 

Kepada Adzab 

Al-
An’a>m 
(6) 

48  DُIِ�B3ُ � � و
 <َ�ِ I�BK�0ْا

Dan tidaklah Kami 
mengutus para rasul itu 
melainkan untuk memberi 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang beriman 



  *َ#�B(Y 
K� ��0�إ
و �6ِ�ْKر�#َ* 
 *َ �8َ *ْ ��َ

 ��َ�َ �h�َ�Eَو أ
 ������فٌ ,�َ��
/َ

 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

kabar gembira dan memberi 
peringatan. Barang siapa 
yang beriman dan 
mengadakan perbaikan, 
maka tak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

dan memperbaiki 
amal 

Al-
An’a>m 
(6) 

و أ6ِ3َْر� <�ِ?  51
ا0�#6َِ* 

ُ�
نَ أَنْ �Zَ #
إ�BYَ�5K# H0َ&وا 

  a��0َ ����G>ر�
 *ْ�ِ ��&�0َ

د&و3ِِ? و 0ِ'� 
 j)�Pِqَ �0َ و

 ��&�����0َ

نَ_ُ�p # 

Dan berilah peringatan 
dengan apa yang 
diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan 
dihimpunkan kepada 
Tuhannya (pada hari 
kiamat), sedang bagi mereka 
tidak ada seorang pelindung 
dan pemberi syafaat pun 
selain daripada Allah, agar 
mereka bertakwa. 

Kepada Hari Akhir 

Al-
An’a>m 
(6) 
 

80  &?K��
�َ &?m���i و
َ��لَ 

 '(3
R���5!َُأ
ِ�' ا�0�ِ? 

و َ�%� ه�%�ان� 
و �0َ أََ/�فُ 

� � ُ!BYْ�آُ
نَ 
<�ِ? إ�0�� أَنْ 
 'G>ءَ ر��Yَ #
 �)Iِ و �=ً��qَ

�ءٍ 'qَ �Dُآ 'G>ر�
ِ,�f��ْ أََ�َ�� 

 َ!6َpَآ�B&ونَ

Dan dia dibantah oleh 
kaumnya. Dia berkata: 
"Apakah kamu hendak 
membantahku tentang 
Allah, padahal 
sesungguhnya Allah telah 
memberi petunjuk 
kepadaku. Dan aku tidak 
takut kepada (malapetaka 
dari) sembahan-sembahan 
yang kamu persekutukan 
dengan Allah, kecuali di 
kala Tuhanku menghendaki 
sesuatu (dari malapetaka) 
itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. 
Maka apakah kamu tidak 
dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya)? 

Tidak takut kepada 
sesembahan selain 
Allah 

Al-
An’a>m 
(6) 

و آَ���� أََ/�فُ  81
 ��pُْآ�Bqَْأ � �

ُ�
نَ �Zَ!َ �0َ و
 ���أ3َ�ُ

 ��pُْآ�Bqَْأ
 � � ?ِ��0��>

Bagaimana aku takut kepada 
sembahan-sembahan yang 
kamu persekutukan (dengan 
Allah), padahal kamu tidak 
takut mempersekutukan 
Allah dengan sembahan-
sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan 
hujah kepadamu untuk 

Tidak takut kepada 
sesembahan selain 
Allah 



� #4�َK)لْ <�ِ? �0َ
 ���ُ���َ�,

KIْ�َ���3ً َ�َ"ي� 
 �*��_َ#�BPَ0ْا

 �*��"َ0ْ��> R��iَأ
 ��pُ�ُْإ�نْ آ


نَK��َ��!َ 

mempersekutukan-Nya. 
Maka manakah di antara dua 
golongan itu yang lebih 
berhak mendapat keamanan 
(dari malapetaka), jika kamu 
mengetahui?" 

Al-A’ra>f 
(7) 

# � < ِ�' 8َد�م   35
إ���� 

 ���ُ�� �!ِ"ْ #
 ���ُ�ْ�ِ DٌKI&ر


نَ �;_ُ #
 ���ُ���َ�,

 �* ��َ '!ِ� #8َ
 �h�َ�Eَو أ H_َ�!ا

�فٌ 
/َ ��َ�َ
� و �0َ ������َ�,
3ُ4َ�5
نَ # �� ه&

Hai anak-anak Adam, jika 
datang kepadamu rasul-rasul 
daripada kamu yang 
menceritakan kepadamu 
ayat-ayat-Ku, maka barang 
siapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan, 
tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang yang beriman 
dan memperbaiki 
amal 

Al-A’ra>f 
(7) 

أَه�x&�0َءِ  49
ا0�#6َِ* 

 �0َ ��pُ�� J�َْأ
 K�&�0ُ��َ #

 vٍ ��i�B�> &?��0ا
اد�ُ/ُ�
ا 

 �0َ vَ���\0ْا
 ���ُ��فٌ ,�َ��
/َ
 ��pُ3َْو �0َ أ

3ُ4َ�5
نَ!َ 

(Orang-orang di atas A'raaf 
bertanya kepada penghuni 
neraka): "Itukah orang-
orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat 
Allah?" (Kepada orang 
mukmin itu dikatakan): 
"Masuklah ke dalam surga, 
tidak ada kekhawatiran 
terhadapmu dan tidak (pula) 
kamu bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang iman (akan 
dimasukkan surga) 

Al-A’ra>f 
(7) 
 

59  ��َ�ْ I0ََ_%� أَر�
 H0َ�إ ��i
3ُ

�ِ�ِ? َ�َ_�لَ 
�َ
�م@ 
�َ � #
ا,�
K%&وا 

ا�0�?� � � 
� ِ�ْ* إ�0ٍَ? ��ُ0َ

�L&B& إ�3)' �kَ
 ���ُ�أََ/�فُ ,�َ��

�م� 
,�6َاب  # 

Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada 
kaumnya lalu ia berkata: 
"Wahai kaumku sembahlah 
Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya." 
Sesungguhnya (kalau kamu 
tidak menyembah Allah), 
aku takut kamu akan 
ditimpa azab hari yang besar 
(kiamat). 

Kepada Adzab 



���Uِ�, 
Al-Anfa>l 

(8) 
 
 

و اذْآBُ&وا إ�ذْ  26
 Dٌ��ِ�َ ��pُ3َْأ

نَ Pُ���wpَ�JK�
ِ�' ا0َْ"ر�ض� 

ُ�
نَ أَنْ �Zَ!َ
 K��ُPَ��Zَpَ #

 Kس��ا�0
 ��Cَ�َو اآُ
 ��و أَ#�%�آُ
 Lِ�B�;�َ�>

 *َ�ِ ���و ر�زََ�ُ

 �تِ G���0ا

 ���ُ����0َ
�B&ونَُYْ!َ 

Dan ingatlah (hai para 
muhajirin) ketika kamu 
masih berjumlah sedikit, 
lagi tertindas di muka bumi 
(Mekah), kamu takut orang-
orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Allah 
memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat 
dengan pertolongan-Nya 
dan diberi-Nya kamu rezeki 
dari yang baik-baik agar 
kamu bersyukur. 

Kepada kaum lain/ 
musuh 

Al-Anfa>l 
(8) 
 
 

و إ�ذْ زَ#�َ*  48
 K�&�0َ

�َ��نُ ��Y0ا
 ��أَ,�� ��0َ&
و َ��لَ �0َ 

 K��ُ0َ  �0ِ�kَ
�م  ِ�َ* 
ا�0ْ 

ا�0��س� و إ�3)' 
 ���ُ0َ jر���

َ�َ���� َ!�Bاءَتِ 
ا�pَ=َPِ0ْن� 
 H�َ�,  ̂�َ3َ

�ِ? و َ��لَ � 
_ِ�,
إ�B > '(3�يءٌ 
� إ�3)' ��ُ�ْ�ِ

أَر�ى � � �0َ 
َ!�Bو�نَ إ�3)' 

أََ/�فُ ا�0�?� 
 &%#%ِqَ &?��0و ا

 ا0ِْ�َ_�ب�

Dan ketika setan 
menjadikan mereka 
memandang baik pekerjaan 
mereka dan mengatakan: 
"Tidak ada seorang manusia 
pun yang dapat menang 
terhadap kamu pada hari ini, 
dan sesungguhnya saya ini 
adalah pelindungmu". Maka 
tatkala kedua pasukan itu 
telah dapat saling lihat 
melihat (berhadapan), setan 
itu balik ke belakang seraya 
berkata: "Sesungguhnya 
saya berlepas diri daripada 
kamu; sesungguhnya saya 
dapat melihat apa yang 
kamu sekalian tidak dapat 
melihat; sesungguhnya saya 
takut kepada Allah". Dan 
Allah sangat keras siksa-
Nya. 

Kepada Allah 

Al-Anfa>l 
(8) 
 

58  �*�َ�Zَ!َ ����و إ
�م� 
�َ *ْ�ِ

Dan jika kamu khawatir 
akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu 

Kepada sesuatu 
(pengkhianatan) 



  vً3َ� �/ِ
 6ْ�
3ْ��َ

 H�َ�, �����إ��0َ

 اءٍ إ�ن�  I
ا�0�?� �0َ 

 ��5ِK#
<َ�ِQِ�Zَ0ْا 

golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara 
yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-
orang yang berkhianat. 

At-
Taubah 

(9) 
 
 

# � أَ#����  28
ا0�#6َِ* 

�8َ ُ�
ا إ�3�� � 
اBYْK�0ْ�آُ
نَ 
 ��َ�َ Sa�\3َ

ا K>�B_ْ #
 �%�\�J �0ْا

ا�B�50ْام  < ��%� 
� ه�6َا ����ِ��,
 ��pُPْ/ِ ْو إ�ن

�فَ 
 J�َ vً�َ���,
 K��ُ��ِ�ْK#

ا�0�?& ِ�ْ* 
�w�َِ�ِ? إ�نْ 
�qَءَ إ�ن� 

 S�ا�0�?� ,�ِ��
S���ِ�i 

Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka janganlah 
mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah 
tahun ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, 
maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya, 
jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 

Kepada sesuatu 
(jatuh miskin) 

Yu>nus 
(10) 
 
 
 

15  H�َpْ!ُ و إ�ذَا
 �������َ�,

 ��َ!ُ� #8َ
< �Gَ��تٍ َ��لَ 
ا0�#6َِ* �0َ 


نَ &��B #
 {ِQْ0َِ_�ء�3ََ ا
 �B��kَ ]8َن�B_ُ�>

 �ه�6َا أَو
 � � Dْ�ُ &?0ْ}% >

نُ 0ِ' أَنْ �ُ #

أُ< %{0َ?& ِ�ْ* 
 'JِPْ3َ ِء�_َ�ْ!ِ

 &)�
إ�نْ أَ!�

Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang nyata, orang-
orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan 
dengan Kami berkata: 
"Datangkanlah Al Qur'an 
yang lain dari ini atau 
gantilah dia". Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku 
menggantinya dari pihak 
diriku sendiri. Aku tidak 
mengikut kecuali apa yang 
diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya aku takut jika 
mendurhakai Tuhanku 
kepada siksa hari yang besar 
(kiamat)". 

Kepada Adzab 



إ�0�� � � 

H�i إ�0َ'� K#
إ�3)' أََ/�فُ 

�}&  إ�نْ� ;�,
ر�<G' ,�6َاب  
���Uِ�, م��
 # 

Yu>nus 
(10) 
 
 
 
 
 

أ�0ََ إ�ن�  62
أَو��0ِ �ءَ 

ا�0�ِ? �0َ 
 ������فٌ ,�َ��
/َ

 ��و �0َ ه&
3ُ4َ�5
نَ # 

Ingatlah, sesungguhnya 
wali-wali Allah itu, tidak 
ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
wali Allah 

Yu>nus 
(10) 
 
 
 

83  *َ �8َ � ��َ

H I إ�0�� K�0ِ

 *ْ�ِ vٌ�#}ذُر
 H�َ�, ?ِ�ِ�
�َ

�فٍ ِ�ْ* 
/َ
�نَ 
�,�B�ِ

� أَنْ �و � َ�ِ=��
� و إ�ن� �&��َpِPْ #
�نَ ���0َل[ 
�,�B�ِ

ِ�' ا0َْ"ر�ض� 
و إ�3�?& 0َِ�َ* 

<َ�ِ�B�JK�0ْا 

Maka tidak ada yang 
beriman kepada Musa, 
melainkan pemuda-pemuda 
dari kaumnya (Musa) dalam 
keadaan takut bahwa Firaun 
dan pemuka-pemuka 
kaumnya akan menyiksa 
mereka. Sesungguhnya 
Firaun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka 
bumi. Dan sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang 
yang melampaui batas. 

Kepada kaum lain/ 
musuh 

Hu>d (11) 
 
 
 
 

و أَن�  3
�BPِ�ْpَ&وا Iا
 ��gُ ���ر�<�ُ

 ?ِ�
ا إ��0َK>
!ُ
 ���ُ��(p �K#

 ��ً J�i ��,�pَ �
 ]D��َأ H0َ�إ

�H و #�xKتِ � JK�
 ]D�w�َ ذِي �Dُآ
�w�ََ�?& و إ�نْ 

�ا َ���3)' 
�0 
!َ
 ���ُ�أََ/�فُ ,�َ��

�م� 
,�6َاب  # 
]��
 آَ

dan hendaklah kamu 
meminta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertobat 
kepada-Nya. (Jika kamu, 
mengerjakan yang 
demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang 
baik (terus menerus) 
kepadamu sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan 
dan Dia akan memberi 
kepada tiap-tiap orang yang 
mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya. 
Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa siksa 
hari kiamat. 

Kepada Adzab 
Akhirat 



Hu>d (11) 70  ر�أَى ����َ�َ
 �0َ ��&� #%ِ�أَ#
 ?ِ�َ!ِ;Dُ إ��0َ

 ����Bه&ِ3َ
 ��&��ْ�ِ  a���و أَو
0ُ��َ
ا  vًPَ�/ِ
��Zَ!َ �0َ إ�3�� 
 H0َ�إ ��َ�ْIِأُر�

�م@ 0ُ
طٍ
�َ 

Maka tatkala dilihatnya 
tangan mereka tidak 
menjamahnya, Ibrahim 
memandang aneh perbuatan 
mereka, dan merasa takut 
kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: "Jangan kamu 
takut, sesungguhnya kami 
adalah (malaikat-malaikat) 
yang diutus kepada kaum 
Lut." 

Kepda sesuatu 
(yang asing/aneh) 

Hu>d (11) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

103  Oَ0َِِ�' ذ �إ�ن
 *ْ �0ِ vً #Cَ0َ
َ/�فَ ,�6َاب  

 Oَ0َِةِ ذ�B/ِCَ0ْا
 jع
K��\ � Sم�
 #
 Kس��0َ?& ا�0
 Sم�
 # Oَ0َِو ذ

jد
&�Yْ � 

Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut 
kepada azab akhirat. Hari 
kiamat itu adalah suatu hari 
yang semua manusia 
dikumpulkan untuk 
(menghadapi) nya, dan hari 
itu adalah suatu hari yang 
disaksikan (oleh segala 
makhluk). 

Kepada Adzab 
Akhirat 

Yu>suf 
(12) 

َ��لَ إ�3)'  13
�0َ 3ُ4ُ�5ِ�' أَنْ 

ا <�ِ? K
َ!6ْه�
و أََ/�فُ أَنْ 

# ْ"آَُ�?& 
 K�Qْ(60ا

 &?�ْ�, ��pُ3َْو أ
ِ�ُ�
نَ�kَ 

Berkata Yakub; 
"Sesungguhnya kepergian 
kamu bersama Yusuf amat 
menyedihkanku dan aku 
khawatir kalau-kalau dia 
dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya." 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 

Ar-
Ra’du 
(13) 
 
 

ه&
  ا0�6ِي  12
 K��ُ#�BK#

 ��ً�
ا0ْ
 �Bقَ َ/
 ��� �yَ و
 K�Yِ�ْK# و

ا��5�J0ب  
 اc0)َ_�لَ

Dia-lah Tuhan yang 
memperlihatkan kilat 
kepadamu untuk 
menimbulkan ketakutan dan 
harapan, dan Dia 
mengadakan awan 
mendung. 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 

13 
 
 
 

13  &hG
 JK# و
 &%�,mB0ا
 Lِ%ِ���5�>

 vُ�َQِ��َ �0ْو ا
 ?ِpِPَ�/ِ *ْ�ِ

Dan guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah, 
(demikian pula) para 
malaikat karena takut 
kepada-Nya, dan Allah 
melepaskan halilintar, lalu 

Kepada Allah 



 DُIِ�BK# و
ا0;�
 اِ,�� 

 ����> K��;ِK��َ
� ْ* # �Yَءُ 

 ��و ه&
#K\��د0ُِ
نَ ِ�' 

  
ا�0�ِ? و ه&
 &%#%ِqَ

 ا��5�ِ0ْل�

menimpakannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-
bantahan tentang Allah, dan 
Dia-lah Tuhan Yang Maha 
keras siksa-Nya. 

13 
 
 

و ا0�#6َِ*  21
ُ�
نَ � � ;ِ #
أَ� �B ا�0�?& 

 Dَ E
K# ْأَن ?ِ�>
�نَ 
YَZْ # و

 ��ر�<��&
ُ�
نَ �Zَ # و


ءَ اJ5ِ0ْ �ب�KI 

dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa 
yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan, dan 
mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk. 

Kepada Allah dan 
Hari Hisaban 

Ibra>hi>m 
(14) 
 

14  K��ُ���َ�ِ�J�ُ0َ و
ا0َْ"ر�ض� ِ�ْ* 

 Oَ0َِذ ��< ��ِ%هِ
�0ِ ْ* َ/�فَ 

� َ_�ِ�' و َ/�فَ 
 و ِ,�ِ%

dan Kami pasti akan 
menempatkan kamu di 
negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu 
(adalah untuk) orang-orang 
yang takut (akan 
menghadap) ke hadirat-Ku 
dan yang takut kepada 
ancaman-Ku". 

Kepada Hari Akhir 

An-Nahl 
(16) 
 
 

47  ��أَو� # ْ"ُ/6َه&

�فٍ Zَ!َ H�َ�,
 ���َ���ن� ر�<�ُ

S��iِءُوفٌ ر��B0َ 

atau Allah mengazab 
mereka dengan berangsur-
angsur (sampai binasa). 
Maka sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Maha 
Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Kepada Adzab 
(=berangsur-angsur) 

An-Nahl 
(16) 
 
 
 

ُ�
نَ  50�Zَ #
��ِ�ْ*  ر�<��&

 �����ِ�
�َ
ُ�
نَ � � ��Pْ # و

 #B ��xK&ونَ

Mereka takut kepada Tuhan 
mereka yang di atas mereka 
dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada 
mereka). 

Kepada Allah 

An-Nahl 
(16) 
 
 
 

و ~��Bب  ا�0�?&  112
 vً #�B�َ ��ًcَ �
 vً�َ�ِ8َ �{3َ�َآ

 vً��=ِ ��ْK�

Dan Allah telah membuat 
suatu perumpamaan 
(dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi 
tenteram, rezekinya datang 

Kepada sesuatu 
yang tidk 
menyenangkan 
(cobaan) 



 
 

 ����!ِ"ْ #
ر�زُْ���� ر�kَ%�ا 
��ن[ َ � (Dُآ *ْ�ِ

��BPَت� َ�َ
�@ ا�0�ِ? &�3ْ"َ�>

َ�َ"ذَاَ���� 
ا�0�?& 0ِ
 �س  

ا0ْ\&
ع@ 
�فِ <�� � 
Zَ0ْو ا

آ3ُ�َ
ا 

نَ&��َ�; # 

kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk) nya 
mengingkari nikmat-nikmat 
Allah; karena itu Allah 
merasakan kepada mereka 
pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa 
yang selalu mereka perbuat. 

Al-Isra> 
(17) 
 
 

57  Oَ=ِ0َأُو
ا0�#6َِ* 

نَ &,�% #

 H0َ�نَ إ
�ُpَ�
 #
 K���G>ر�

 vَ�َ�Iِ 
ا0ْ
 Kب�B�َْأ ��أَ#��&


نَ &��B # و
 &?pَ ��iر�

ُ�
نَ �Zَ # و
,�6َا< ?& إ�ن� 
 OَG>6َاب  ر��,

 آَ�نَ � 6ُ�5ور�ا

Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan 
mereka siapa di antara 
mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya 
dan takut akan azab-Nya; 
sesungguhnya azab 
Tuhanmu adalah suatu yang 
(harus) ditakuti. 

Kepada Adzab 

Al-Isra> 
(17) 
 
 

و � � � َ���َ��  59
 DَIِ�B3ُ ْأَن
<��Cَ0ْ# �تِ 

إ�0�� أَنْ آ6َ�ب  
 ����>

ا0َْ"و�0ُ
نَ 
 ��َ�و 8ََ!�


د� K�gَ
 vَ�َ���0ا
�ِ;�Bةً 
K�


ا <���� K��َUَ�َ
 DُIِ�B3ُ � � و
<��Cَ0ْ# �تِ 

�Pً#�
Zْ!َ ��0�إ 

Dan sekali-kali tidak ada 
yang menghalangi Kami 
untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda 
(kekuasaan Kami), 
melainkan karena tanda-
tanda itu telah didustakan 
oleh orang-orang dahulu. 
Dan telah kami berikan 
kepada Tsamud unta betina 
itu (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat, tetapi mereka 
menganiaya unta betina itu. 
Dan Kami tidak memberi 
tanda-tanda itu melainkan 
untuk menakuti. 

Kepada sesuatu 



Al-Isra> 
(17) 
 
 

و إ�ذْ ُ�ْ�َ��  60
 Oَ�>ر� �إ�ن Oَ0َ

أ��iَطَ 
<���0��س� و � � 

 ��َ�ْ����
اRB0ؤ�# � 

 'pِ�0ا
أَر�#�َ��كَ إ�0�� 
vً�َpْ�ِ ��0ِ��س� 

و اY0��B�\ةَ 
 vَ3َ
ا�0ْ ْ��&

ا8َ�B_ُ0ْن� ِ�' 
 ��&��ُG
Zَ3ُ و

 ��َ�� � # 4�#%&ه&
 �3ً� ��ْyُ ��0�إ

 آَ
���ا

Dan (ingatlah), ketika Kami 
wahyukan kepadamu: 
"Sesungguhnya (ilmu) 
Tuhanmu meliputi segala 
manusia". Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang 
telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia 
dan (begitu pula) pohon 
kayu yang terkutuk dalam 
Al Qur'an. Dan Kami 
menakut-nakuti mereka, 
tetapi yang demikian itu 
hanyalah menambah besar 
kedurhakaan mereka. 

Kepada sesuatu 

Maryam 
(19) 
 

5  &{Pْ/ِ '(3�و إ
ا�0ْ 
 ا0ِ'  ِ�ْ* 

 'Qِو ر�ا
و آ3َ�َِ} 

ا���Bأَِ!' 
 �,���B�ِا َ����

 Oَ3ْ&%0َ *ْ�ِ '0ِ
�� و �0ِ

Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang 
mandul, maka anugerahilah 
aku dari sisi Engkau seorang 
putra, 

Kepada sesuatu 
(keturunan) 

Maryam 
(19) 
 
 

# � أَ< ِ} إ�3)'  45
أََ/�فُ أَنْ 

 S6َاب�, Oَ�J � #
 �* ��imB0ا *َ�ِ


نَ �ُpَ�َ
�َ��ن� ��Y�0ِ

�� و �0ِ

Wahai bapakku, 
sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan ditimpa 
azab dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu 
menjadi kawan bagi setan". 

Kepada Adzab 
(=belas kasih) 

T{aha 
(20) 
 
 

َ��لَ ُ/6ْه��  21
 ��Zَ!َ �0َ و
I ُ�ِ��%&ه�� 

 ���!َ��Iِ
H0َا0ُْ"و 

Allah berfirman: "Peganglah 
ia dan jangan takut, Kami 
akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula, 

Kepada sesuatu 
(tongkat/sihir) 

T{aha 
(20) 
 

�0َ��َ ر�<�َ��  45
إ�3��Zَ3َ ��َفُ 

Berkatalah mereka berdua: 
"Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami 

Kepada kaum 
lain/musuh 



أَنْ # BPْ&طَ  
 �َ���َ�� أَو�,

H�َ�ْ # ْأَن 

khawatir bahwa ia segera 
menyiksa kami atau akan 
bertambah melampaui 
batas". 

T{aha 
(20) 
 
 

َ��لَ �0َ  46
َ!�Zََ�� إ�3�ِ�' 
 &) ��Iَأ � ��ُ�� �

 و أَر�ى

Allah berfirman: "Janganlah 
kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta 
kamu berdua, Aku 
mendengar dan melihat". 

Kepada musuh 

T{aha 
(20) 
 
 

67  '�ِ  a���َ�َ"و
 vًPَ�/ِ ?ِJِPْ3َ

H I
K� 

Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya. 

Kepada sesuatu 

T{aha 
(20) 
 

112  Dْ ��� # *ْ � و
 *َ�ِ

ا0;����50ِتِ 
 *ٌ�ِ�xK�  
و ه&
َ�َ�� # �Zَفُ 
�f��ْMُ و �0َ 

�f��wه� 

Dan barang siapa 
mengerjakan amal-amal 
yang saleh dan ia dalam 
keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak 
(pula) akan pengurangan 
haknya. 

Tidak ada 
kekhawatiran untuk 
orang iman di hari 
hisaban 

An-Nu>r 
(24) 
 
 
 

ر����لٌ �0َ  37
 ��������ْ!ُ

ِ!\��ر�ةٌ و �0َ 
 �Bْذِآ *ْ�, j)�� >
ا�0�ِ? و إ�َ��م@ 

ا0;�َ��ةِ 
و إ�#�pَءِ 
ا40�آَ�ةِ 
ُ�
نَ �Zَ #

 K���_َpَ!َ �f��
 #
 Kب
ِ��ِ? ا0ُْ_ُ�

 و ا0َْ"<�; �ر&

laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingat Allah, 
dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. 
Mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi 
guncang. 

Kepada Hari Akhir 

An-Nu>r 
(24) 
 
 
 
 

50  �����>
أَِ�' ُ�ُ�
� �Bضj أَم@ 

 �
ا أَمK>�!َار�
ُ�
نَ أَنْ �Zَ #
# ���5ِ ا�0�?& 

 �������َ�,
 Dْ > &?0ُ
KIو ر�
 K�أُوOَ=ِ0َ ه&

نَK�0ِ��U0ا 

Apakah (ketidak datangan 
mereka itu karena) dalam 
hati mereka ada penyakit, 
atau (karena) mereka ragu-
ragu ataukah (karena) takut 
kalau-kalau Allah dan rasul-
Nya berlaku lalim kepada 
mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang 
yang lalim. 

Kepada Allah 



An-Nu>r 
(24) 
 
 
 

و ,�%� ا�0�?&  55
ا0�#6َِ* 

 ����8َ ُ�
ا ِ�ْ�ُ
و ,�ِ�ُ�
ا 

ا0;����50ِتِ 
 ��&���Pَ�ِZْpَ�J �0َ

ِ�' ا0َْ"ر�ض� 
 ���َZْpَ�Iآَ� � ا

ا0�#6َِ* ِ�ْ* 
 �����ِ�
�َ

 �*�َ(� �K�0َ و
 K�� دِ#َ��&�&�0َ

 H�w!َ6ِي ار��ا0
 ��&�0َ

 ��&���0َ}% 
K�0َ و
 %ِ�� > *ْ�ِ

 ��ً�� أَ�����ِ�
/َ

K%&و3َِ�' �� #

BYْK# �0َ�آُ
نَ 
 �=ً��qَ '�>
 �BPََو � ْ* آ
 Oَ0َِذ �%�� >

 K�َ�ُ"وOَ=ِ0َ ه&

نَ_ُIِ�Pَ0ْا 

Dan Allah telah berjanji 
kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal 
yang saleh bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang 
yang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah 
diridai-Nya untuk mereka, 
dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, 
sesudah mereka berada 
dalam ketakutan menjadi 
aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan 
tiada mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan 
Aku. Dan barang siapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik. 

(=keadaan 
ketakutan) 

Asy-
Syu’ara> 
(26) 

َ��لَ ر�بG إ�3)'  12
أََ/�فُ أَنْ 


ن�K>(6�َK# 

Berkata Musa: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku 
takut bahwa mereka akan 
mendustakan aku. 

Kepada Kaum Lain 

Asy-
Syu’ara 
(26) 

14  �'�َ�, ��و �0َ&
ذS�3َْ َ�َ"َ/�فُ 
ُ�
ن�pُ_ْ # ْأَن 

Dan aku berdosa terhadap 
mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku". 

Kepada kaum lain/ 
musuh 

Asy-
Syu’ara 
(26) 

21  ����BPَ�َر�ت& ِ�ْ�ُ
 ���ُpُPْ/ِ ���0َ

َ�
 ه��  0ِ' 
 �f��ْ&i 'G>ر�

و ����َ�ِ�' ِ�َ* 
<َ�ِ I�BK�0ْا 

Lalu aku lari meninggalkan 
kamu ketika aku takut 
kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberikan 
kepadaku ilmu serta Dia 
menjadikanku salah seorang 
di antara rasul-rasul. 

Kepada kaum lain 

Asy-
Syu’ara 

إ�3)' أََ/�فُ  135
� ,�6َاب  ��ُ���َ�,

sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa azab hari 
yang besar". 

Kepada Adzab 



(26) ���Uِ�, م��
 # 
An-
Naml 
(27) 

و أ�0َْ� ,�; �كَ  10
َ�َ���� ر�8َه�� 

َ!��o4pَ آََ"3���� 
 H�0 ن� و���

 ����B�>�%Kا و 0َ
 � # ��(_��K#
 �0َ H I
K�

َ!��Zَ إ�3)' �0َ 
# �Zَفُ 0َ%�ي� 
ُ�
نَ I�BK�0ْا 

dan lemparkanlah 
tongkatmu". Maka tatkala 
(tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya 
bergerak-gerak seperti dia 
seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. 
"Hai Musa, janganlah kamu 
takut. Sesungguhnya orang 
yang dijadikan rasul, tidak 
takut di hadapan-Ku. 

Kepada sesuatu 

Al-
Qas{as{ 
(28) 

7  ��َ���i�و أَو
 Gأُم H0َ�إ


H I أَنْ K�
أَر�ِ~ِ��ِ? 

 {ِPْ/ِ ذَا���َ
 ?ِ���َ�,

 '�ِ ?ِ�_ِ0ْ"َ�َ
ا�0ْ �G و �0َ 

َ!�Zَِ�' و �0َ 
َ!3ِ4َ�5' إ�3�� 

 Oِ�ر�ادRوL& إ��0َ
 *َ�ِ &L
و ���ِ,ُ�

<َ�ِ I�BK�0ْا 

Dan Kami ilhamkan kepada 
ibu Musa; "Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir 
terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah kamu 
khawatir dan janganlah 
(pula) bersedih hati, karena 
sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya 
kepadamu, dan 
menjadikannya (salah 
seorang) dari para rasul. 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 

Al-
Qas{as 
(28) 

18  '�ِ �h 
�E"َ�َ
 vِ�َ#%ِ �0ْا

 �PًQِ�/َ
# ��Bpَ��K َ���ذَا 

ا0�6ِي 
 &L�B ;�ْpَ�Iا
 �a��"َ0ْ��>

 &?/ُ�B�;pَ�J #
َ��لَ 0َ?& 

 Oَ�3�إ H I
K�
<ٌ�
K� ي��
�َ0َ 

Karena itu, jadilah Musa di 
kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat 
perbuatannya), maka tiba-
tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin 
berteriak meminta 
pertolongan kepadanya. 
Musa berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya kamu benar-
benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya)". 

Kepada kaum lain 

Al-
Qas{as 
(28) 

�BZَ�َج  ِ�ْ����  21
 �PًQِ�/َ

# ��Bpَ��K َ��لَ 

Maka keluarlah Musa dari 
kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan 
khawatir, dia berdoa: "Ya 

Kepada kaum lain/ 
musuh 



 *َ�ِ '�ِ}\3َ Gر�ب
�م@ 
ا0َْ_

<َ�ِ0ِ��U0ا 

Tuhanku, selamatkanlah aku 
dari orang-orang yang lalim 
itu". 

Al-
Qas{as 
(28) 

َ�\��ءَْ!?&  25
إ��i%�اه&� � 

 H�َ�, 'Yِ��!َ
���5pِ �ءٍ Iا
0َ��َ}� إ�ن� 

أَ<�' # %�,&
كَ 
 �B��َأ Oَ #�4�\ �0ِ

 �{��_َ I � �
 ����َ�َ ��َ0َ
���ءLَ& و َ�̂� 

َ���ِ? ا0َْ_; ̂  �,
 ��Zَ!َ �0َ ََ��ل

�ت� ِ�َ* 
�\3َ
�م@ 
ا0َْ_

<َ�ِ0ِ��U0ا 

Kemudian datanglah kepada 
Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan 
kemalu-maluan, ia berkata: 
"Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia 
memberi balasan terhadap 
(kebaikan) mu memberi 
minum (ternak) kami". 
Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya 
(Syuaib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai 
dirinya). Syuaib berkata: 
"Janganlah kamu takut. 
Kamu telah selamat dari 
orang-orang yang lalim itu". 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 

Al-
Qas{as 
(28) 

و أَنْ أ�0َْ�  31
,�; �كَ َ�َ���� 
 o4pَ��!َ ر�8َه��
آََ"3���� ���ن� 
و 0��B�>�%K� Hا 
 ��(_��K# ��و 0َ
 H I
K� � #

أَْ�
�Dْ و �0َ 
 *َ�ِ Oَ�3�إ ��Zَ!َ

<َ�ِ�ِCَ0ْا 

dan lemparkanlah 
tongkatmu. Maka tatkala 
(tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya 
bergerak-gerak seolah-olah 
dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. 
(Kemudian Musa diseru): 
"Hai Musa, datanglah 
kepada-Ku dan janganlah 
kamu takut. Sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang 
yang aman. 

Kepada sesuatu 

Al-
Qas{as 
(28) 

َ��لَ ر�بG إ�3)'  33-34
 ��&��ْ�ِ &{�ْpَ�َ

�fJPْ3َ َ�َ"َ/�فُ 
ُ�
ن� pُ_ْ # ْأَن

و أَِ/' ) 33(
  
ه��ر&ونُ ه&
 '(��ِ &h ;�َْأ

 �3ً� J0ِ
  '�ِ � &?�ْIِر�"َ�َ

Musa berkata: "Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku, telah 
membunuh seorang manusia 
dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan 
membunuhku. Dan 
saudaraku Harun dia lebih 
fasih lidahnya daripadaku, 
maka utuslah dia bersamaku 
sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan) 
ku; sesungguhnya aku 

Kepada kaum lain/ 
musuh 



ر�د�ءًا 
#K; %{ُ�ِ�' إ�3)' 

أََ/�فُ أَنْ 

ن� K>(6�َK#)34  

khawatir mereka akan 
mendustakanku". 

Al-
Ankabu>t 

(29) 

و ���0َ أَنْ  33
 ��َ�ُKI&ءَت� ر���

0ُ
Iِ �yً'ءَ 
� و ~��قَ ����>
� ذَر�,�� ����>

و 0ُ��َ
ا �0َ 
َ!��Zَ و �0َ 

َ!4َ�5نْ إ�3�� 

كَ R\�َK�

و أَه�Oَ�َ إ�0�� 
 Oَ!ََأ�B�ا�

آ3َ�َ}� ِ�َ* 
*َ#�B�>��َ0ْا 

Dan tatkala datang utusan-
utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Lut, dia merasa 
susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak 
mempunyai kekuatan untuk 
melindungi mereka dan 
mereka berkata: "Janganlah 
kamu takut dan jangan 
(pula) susah. Sesungguhnya 
kami akan menyelamatkan 
kamu dan pengikut-
pengikutmu, kecuali istrimu, 
dia adalah termasuk orang-
orang yang tertinggal 
(dibinasakan)." 

Jangan takut pada 
siksa Allah (karena 
akan diselamatkan) 

Ar-Ru>m 
(30) 
 

و ِ�ْ* #8َ �ِ!ِ?  24
 K��ُ#�BK#

 ��ً�
ا0ْ
 �Bقَ َ/
 ��� �yَ و

و #4�َK)لُ ِ�َ* 
ا��J0 �ءِ � �ءً 

 ?ِ�> '���5K��َ
ا0َْ"ر�ض� < ��%� 
�ِ!��� إ�ن� 
 �

 Oَ0َِذ '�ِ
�م� 
Cَ0َ# �تٍ 0َِ_

ُ�
نَ_ِ�� # 

Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Dia 
memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan 
Dia menurunkan air hujan 
dari langit, lalu 
menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan 
akalnya. 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 

Ar-Ru>m 
(30) 
 

28  ���~��Bب  0َُ
 *ْ�ِ ��ًcَ �

 Dْه� ���ُJِPُ3َْأ
 � � *ْ�ِ ���ُ0َ

 �{�َ�َ �
 *ْ�ِ ���ُ3ُ� ��أَ#

�Bqُآَ�ءَ ِ�' 
 ��� � ر�زَْ�َ��آُ
 ?ِ��ِ ��pُ3ْ"َ�َ

Dia membuat perumpamaan 
untuk kamu dari dirimu 
sendiri. Apakah ada diantara 
hamba-sahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu; 
maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak 
mempergunakan) rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka 

Kepada musuh 




 اءٌ  I
 ��&�3َ
�ُ�Zَ!َ
 ���ُpِPَ�Zَِآ
 ���ُ JPُ3َْأ

 DُG;Pَ3ُ Oَ0ِ6ََآ
اCَ0ْ# �تِ 

�م� 
_َ0ِ
ُ�
نَ_ِ�� # 

sebagaimana kamu takut 
kepada dirimu sendiri? 
Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat bagi kaum yang 
berakal. 

As-
Sajadah 
(32) 

16  H�َ��\pَ!َ
 �*�, ��&�K>
�ُ&�

 @)����w �0ْا
 ��
نَ ر�<��&&,�% #
 ��� �yَ و ��ً�
/َ

و ِ���� 
 ��ر�زَْ�َ��ه&


نَ_ُPِ�ْK# 

Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut 
dan harap, dan mereka 
menafkahkan sebahagian 
dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. 

Kepada Adzab 

Al-
Ahza>b 
(33) 
 

19  ���ُ���َ�, vًm5qَِأ
َ���ذَا ���ءَ 

�فُ 
Zَ0ْا
 ��&�pَ�ر�أَ#
# BUُ�ْ&ونَ 

إ��0َ�Oَ َ!%&ور& 
 ��&��ُK��,َأ

 HYَ�ْK# 6ِي�آ0�َ
 *َ�ِ ?ِ���َ�,

�تِ َ���ذَا 
ا�0ْ 
�فُ 
Zَ0ْذَه��  ا

 ��
آُ_ُ�َ I
 vٍ�َJِ0ْ"َ�>

 vًm5qَِادٍ أ�%iِ
 �B��Zَ0ْا H�َ�,
 ��0َ Oَ=ِ0َأُو

ِ�ُ�
ا �xK#

 َ� ا�0�?& �i"َ�َ

 ��أَ,�� ��0َ&
 Oَ0َِو آَ�نَ ذ
,�H�َ ا�0�ِ? 

 # ��Jِا

Mereka bakhil terhadapmu 
apabila datang ketakutan 
(bahaya), kamu lihat mereka 
itu memandang kepadamu 
dengan mata yang terbalik-
balik seperti orang yang 
pingsan karena akan mati, 
dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil 
untuk berbuat kebaikan. 
Mereka itu tidak beriman, 
maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya. Dan yang 
demikian itu adalah mudah 
bagi Allah. 

Kepada sesuatu 
(bahaya) 



S{ad (38) 
 

إ�ذْ د�َ/ُ�
ا  22
,�H�َ د�اوKود� 
 ��4Pَ�َ�ع� ِ�ْ��&
0ُ��َ
ا �0َ 

�� �ن� ;/َ ��Zَ!َ
 ��َ&w�� > H�َ >

 ]��� > H�َ�,
 ���ُ�i��َ
 ��َ�َ�� >

<����50ْ{ و �0َ 
 �ْ�ِYْ!ُ

 H0َ�و اه�ِ%�3َ إ

 اءِ  I

 ا�BG;0اطِ

Ketika mereka masuk 
(menemui) Daud lalu ia 
terkejut karena (kedatangan) 
mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu merasa 
takut; (kami) adalah dua 
orang yang berperkara yang 
salah seorang dari kami 
berbuat lalim kepada yang 
lain; maka berilah keputusan 
antara kami dengan adil dan 
janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran 
dan tunjukilah kami ke jalan 
yang lurus. 

Kepada sesuatu 
yang aneh (kaget 
ada orang yang 
bertengkar) 

Az-
Zumar 
(39) 

Dْ�ُ إ�3)'  13
أََ/�فُ إ�نْ 

 'G>ر� &{�� ;�,
�م� 
,�6َاب  # 

���Uِ�, 

Katakanlah: "Sesungguhnya 
aku takut akan siksaan hari 
yang besar jika aku durhaka 
kepada Tuhanku". 

Kepada Adzab 

Az-
Zumar 
(39) 

16  *ْ�ِ ��&�0َ
 Dٌ�َMُ �����ِ�
�َ
ِ�َ* ا�0��ر� 

 ����pِ�5!َ *ْ�ِ و
 Oَ0َِذ Dٌ�َMُ


Gفُ ا�0�?& ZَK#
 &Lد�� 
,ِ ?ِ�>

 �دِ ,ِ � #


ن�_ُ�!��َ 

Bagi mereka lapisan-lapisan 
dari api di atas mereka dan 
di bawah mereka pun 
lapisan-lapisan (dari api). 
Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-
hamba-Nya dengan azab itu. 
Maka bertakwalah kepada-
Ku hai hamba-hamba-Ku. 

Kepada Hari 
Kiamat 

Az-
Zumar 
(39) 

أ�0ََ�a  ا�0�?&  36
 &L�%�
��فٍ ,�َ�>
 Oَ3َ
�ُG
ZَK# و

 *ْ�ِ *َ#6ِ�0��>
د&و3ِِ? و � ْ* 

#D�ِ�wK� ا�0�?& 
 *ْ�ِ &?0َ � ��َ

 ه��دٍ

Bukankah Allah cukup 
untuk melindungi hamba-
hamba-Nya. Dan mereka 
mempertakuti kamu dengan 
(sembahan-sembahan) yang 
selain Allah? Dan siapa 
yang disesatkan Allah, maka 
tidak seorang pun pemberi 
petunjuk baginya. 

Orang kafir 
mempertakuti orang 
iman dengan 
berhala 

Al-
Mu’min 
(40) 

�نُ  26
�,�B�ِ َو َ��ل
 Dْpُ�َْذَر&و3ِ' أ

Dan berkata Firaun (kepada 
pembesar-pembesarnya): 
"Biarkanlah aku membunuh 

Kepada kaum 
lain/musuh (orang 
kafir takut epada 




H I و �0ْ %�ع& K�
ر�<�?& إ�3)' 
أََ/�فُ أَنْ 

 ���
 %{لَ دِ#َ�ُK#
 �B��UْK# ْأَن �أَو

ِ�' ا0َْ"ر�ض� 
 اJPَ0ْ �د�

Musa dan hendaklah ia 
memohon kepada 
Tuhannya, karena 
sesungguhnya aku khawatir 
dia akan menukar agamamu 
atau menimbulkan 
kerusakan di muka bumi". 

orang iman) 

Al-
Mu’min 
(40) 

و َ��لَ ا0�6ِي  30
�م@ 
�َ � # *َ �8َ

إ�3)' أََ/�فُ 
 Dَcْ�ِ ���ُ���َ�,

�م@ 
 #
 ا4َ�i"َ0ْاب�

Dan orang yang beriman itu 
berkata: "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa 
(bencana) seperti peristiwa 
kehancuran golongan yang 
bersekutu. 

Kepada Adzab 
Dunia (bencana) 

Al-
Mu’min 
(40) 

�م@  32
و # � َ�
إ�3)' أََ/�فُ 

�م  
 # ���ُ���َ�,
 اp0�َ��دِ 

Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-
memanggil, 

Kepada Adzab 
Akhirat 

Fushilat 
(41) 

إ�ن� ا0�#6َِ*  30
0ُ��َ
ا ر�<�َ�� 

 ��gُ &?��0ا

ا K��_َpَ�Iا

َ!4�َpَ�لُ 
 K������َ�,

 vُ�َQِ��َ �0ْا
ُ�
ا �Zَ!َ ��0َأ
و �0َ َ!3ُ4َ�5
ا 

و أَ<�BYِ&وا 
 vِ���\0ْ��>

 'pِ�0ا ��pُ�ُْآ

,�%&ونَ!ُ 

Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian 
mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan 
mengatakan): "Janganlah 
kamu merasa takut dan 
janganlah kamu merasa 
sedih; dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu". 

Kepada sakaratul 
maut 

Az-
Zukhruf 
(43) 


 �دِ �0َ  68,ِ � #
 K��ُ��فٌ ,�َ��
/َ
�م  و �0َ 
ا�0ْ 

 ��pُ3َْأ
3ُ4َ�5
نَ!َ 

"Hai hamba-hamba-Ku, 
tiada kekhawatiran 
terhadapmu pada hari ini 
dan tidak pula kamu 
bersedih hati. 

Kepada Hari Akhir 

Al-
Ahqa>f 
(46) 

إ�ن� ا0�#6َِ*  13
0ُ��َ
ا ر�<�َ�� 

 ��gُ &?��0ا

Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah", kemudian 
mereka tetap istiqamah 

Tidak ada 
kekhawatiran bagi 
orang iman 




ا K��_َpَ�Iا
�فٌ 
/َ ��َ�َ

� و �0َ ������َ�,
3ُ4َ�5
نَ # �� ه&

maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada 
(pula) berduka cita. 

Al-
Ahqa>f 
(46) 

و اذْآ�Bُ أََ/�  21
,��دٍ إ�ذْ 

 &? ��
أ6َ3َْر� َ�
<���i"َ0َْ_�فِ 
و َ�%� َ/َ�ِ} 

ا6ُo�0ر& ِ�ْ* 
 ?ِ�#�% # �*�� >
 ?ِPِ�ْ/َ *ْ�ِ و

أ0َ�� َ!��
K%&وا 
إ�0�� ا�0�?� 
إ�3)' أََ/�فُ 

� ,�6َاب  ��ُ���َ�,
���Uِ�, م��
 # 

Dan ingatlah (Hud) saudara 
kaum Ad yaitu ketika dia 
memberi peringatan kepada 
kaumnya di Al Ahqaaf dan 
sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang 
pemberi peringatan 
sebelumnya dan sesudahnya 
(dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, 
sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa azab hari 
yang besar". 

Kepada Adzab 

Al-Fath 
(48) 

E �%_َ0َ %�قَ  27
 &?0َ
KI?& ر��ا�0

اRB0ؤ�# � 
 }��50ْ��>

 �*�ُ/ُ�%pَ0َ
 �%�\�J �0ْا

ا�B�50ْام  إ�نْ 
�qَءَ ا�0�?& 

 <َ_ِ(��5K� <َ�ِ�ِ8َ
 ���ُ Iر&ءُو

 �0َ *َ#�BG;_َK� و
ُ�
نَ �Zَ!َ

 ��0َ � �  ��ِ���َ

ا K��َ��!َ

 Dَ���\�َ *ْ�ِ
 Oَ0َِد&ون� ذ

�f
#�B�َ ��5pْ�َ 

Sesungguhnya Allah akan 
membuktikan kepada Rasul-
Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan 
sebenarnya (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti 
akan memasuki 
Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut 
kepala dan mengguntingnya, 
sedang kamu tidak merasa 
takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada 
kamu ketahui dan Dia 
memberikan sebelum itu 
kemenangan yang dekat. 

Kepada musuh 

Qaf (50) 
 

45  K��53َُ* أَ,�َ�
0ُ
نَ 
_ُ # � ��>

و � � أ3َْ}� 
 �������َ�,

Kami lebih mengetahui 
tentang apa yang mereka 
katakan, dan kamu sekali-
kali bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka. 

Kepada Ancaman 
Allah 



 �B(ر[ 6َ�َآ��
�\�>
<��8َ�B_ُ0ْن� � ْ* 

 # �Zَفُ و ِ,�ِ%

Maka beri peringatanlah 
dengan Al Qur'an orang 
yang takut kepada ancaman-
Ku. 

Adz-
Dza>riya>t 

(51) 
 
 
 

28  ��&��ْ�ِ  a���َ�َ"و
0ُ��َ
ا  vًPَ�/ِ

 ��Zَ!َ �0َ
 &Lو&B�Y > و

�� <�ُ�َ��م� ,�ِ��

(Tetapi mereka tidak mau 
makan), karena itu Ibrahim 
merasa takut terhadap 
mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu takut," dan 
mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak 
yang alim (Ishak). 

Kepada sesuatu 
yang aneh 

Adz-
Dza>riya>t 

(51) 
 
 
 

و َ!�Bآَْ��  37
 vً #8َ �����ِ

 *َ#6ِ��0ِ
ُ�
نَ �Zَ #
ا6َ��0ْاب  
 � ا�0ِ"َ0ْ

Dan Kami tinggalkan pada 
negeri itu suatu tanda bagi 
orang-orang yang takut 
kepada siksa yang pedih. 

Kepada Siksa Allah 

Ar-
Rahma>n 
(55) 
 

و �0ِ ْ* َ/�فَ  46
 ?ِG>م  ر��_َ �

 �����pَن�

Dan bagi orang yang takut 
akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. 

Kepada Hari 
Kiamat 

Al-
Hasyr 
(59) 
 

16  �Dcَ �َآ
�َ��ن� إ�ذْ ��Y0ا

َ��لَ 
J3ْ���ْ0ِ �ن� 

 ����َ�َ �BPُْاآ
آ�BPََ َ��لَ 

إ�B > '(3�يءٌ 
Oَ�ْ�ِ إ�3)' 

أََ/�فُ ا�0�?� 
 ر�ب� ا0َ���0ِْ�َ>

(Bujukan orang-orang 
munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) setan ketika dia 
berkata kepada manusia: 
"Kafirlah kamu", maka 
tatkala manusia itu telah 
kafir ia berkata: 
"Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kamu karena 
sesungguhnya aku takut 
kepada Allah Tuhan semesta 
alam". 

Kepada Allah 

Al-Jin 
(72) 
 
 

و أ3َ�� ���0َ  13
 ��َ���ِ I

ا�0ْ&%�ى �8َ ��� 
 *ْ ��َ ?ِ�>

 ?ِG>�B�> *ْ�ِ�xK#
َ�َ�� # �Zَفُ 
< �fJZْ و �0َ 

 ر�ه�ً_�

Dan sesungguhnya kami 
tatkala mendengar petunjuk 
(Al Qur'an), kami beriman 
kepadanya. Barang siapa 
beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan 
pengurangan pahala dan 
tidak (takut pula) akan 
penambahan dosa dan 
kesalahan. 

Kepada Hari 
Hisaban 

Al- 53  �0َ Dْ > ���َآ Sekali-kali tidak. Kepada Akhirat 



Mudatsir 
(74) 
 

ُ�
نَ �Zَ #
 ا�B/ِCَ0ْةَ

Sebenarnya mereka tidak 
takut kepada negeri akhirat. 

Al-Insa>n 
(76) 
 

ُ�
نَ  7
K#
<���0�6ْر� 

ُ�
نَ �Zَ # و
���f آَ�نَ 
 #

�pَِ���اJK� &LRBqَ 

Mereka menunaikan nazar 
dan takut akan suatu hari 
yang azabnya merata di 
mana-mana. 

Kepada Hari 
Kiamat 

Al-Insa>n 
(76) 
 

إ�3�� �Zَ3َفُ  10
 ��َG>ر� *ْ�ِ

 �fI
K
�, �f��
 #
َ���َ��B#�Bا 

Sesungguhnya Kami takut 
akan (azab) Tuhan kami 
pada suatu hari yang (di hari 
itu) orang-orang bermuka 
masam penuh kesulitan. 

Kepada Adzab 

An-
Na>zi’a>t 
(79) 
 

و أَ��� � ْ*  40
َ/�فَ � َ_�م  
 H��3َ و ?ِG>ر�
 �*�,  aPْ��0ا

 ا��0ْ
 ى

Dan adapun orang-orang 
yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri 
dari keinginan hawa 
nafsunya, 

Kepada Allah 

Quraish 
(106) 

 

ا0�6ِي  4
 *ْ�ِ ��&� ���yَْأ

 ��
ع� و �8َ َ��&&�
�فٍ
/َ *ْ�ِ 

Yang telah memberi 
makanan kepada mereka 
untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka 
dari ketakutan 

Kepada musuh 
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